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BSTRAKSNI

HE 22 tahun teiall member

wewenang  vang  besar propinsi, dan kabupaten untuk

mengatur rumah tangganya masmg-masing Pemerintah Kabupaten

mempunyal  kewenangan dalam merencanakan. merancang dan  membangun
sarana dan prasarana khususnva dalam bidang bete«
masih dilaksanakan oleh pihak kedua dengan si

peiaksanaan pembangunan tersebut di atas mengalami perbe d;.an karena standar
C;m Eﬂ’léiﬁ\"i‘\l 'harna satuan jkmxdli\dﬂ pada pe dm nan

i\abupdlux ]

(Zﬁcf}?ﬁnry 7% A’yn}( Hcm

Hﬁl’i untuk menda
vang sesuai aen

1 kondisi di Ka ‘*eu’oa{er ieﬁa! “‘an te
keri alan/ emb‘ﬂa
d'!

tetap masih menunit




BABI

PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Berdasarkan pada UU No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Dacrah, tclah

memberi wewenang vang besar kepada daerah propinsi, kota dan kabupaten untuk

mengatur rumah tangganya masing-masing. Pemerintah Kabupaten Tegal mempunyat

Khususnya daiam bidang ketckniksipilan. Pembangunan sarana dan prasarana tersebut
pada umumnya masih dilaksanakan oleh pihak kedua dengan sistem kontrak.
Pembangunan fisik vang dimaksud antara fain adalah pembangunan jalan dan
jembatan, saluran drainase. atau bangunan-bangunan air lainnyva yang ditan igant

secara sektoral olch Dinas-dinas di lingkungan Pemerintah Kabupaten

wan standar harga yang  berlaku

sanaan pembangunan tersebut di atas mengalami perbedaan

L .6‘1 k
dalam penentuan harga satuan sehingga akan terjadi perbedaan harga pelaksanaan
§ e holwd B85 all crogdaar a8 B4 r\..di\buxxww
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(Bantuan Peningkatan Jalan Kabupaten).

Adanya perbedaan  terscbut tclah  menimbulkan  akibat  yang membuat
Pemerintah Kabupaten Tegal perlu mencari solusi vang pada awainya hanya

disepakati dengan Surat Persetujuan Bupat mengenat perbedaan tersebut. Namun
demikian cara ini dirasa masih kurang sehingga diperlukan kajian khusus yang
berkaitan dengan rencana penyeragaman analisa harga satuan vang akan dipakat ole

Pemerintah Kabupaten Tegal.

Analisa BOW memuat koefisie en tenaga kerja dan matenial, sehingga

jika keduanya berturut-turut dikalikan dengan harga upah tenaga kerja dan harga

matcrial a diperoich harga satuan upah tenaga kerja dan harga satuan maler 1al

vang dikeluarkan oleh Ditjen Bina Marga. Analisa BPIK merupakan pengembangan
dari analisa BOW khusus untuk pekerjaan-pekerjaan kebinamargaan (jalan/jembatan)

Analisa BPJK disamping memuat koefisien bahan dan tenaga kerja juga
memuat koefisien peralatan dan jenis peralatan vang digunakan dalam melaksanaka
suatu item pekerjaan. Analisa BPJK tclah menerapkan perkembangan teknologi
maupun alat vang dipakai schingga koefisien-koefisien yang disajikan dalam bentuk
angka vang huiat sehingga menjadi lebih mudah dalam pelaksanaannyva




Dengan melihat kondisi tersebut di atas maka perlu dilakukan suatu kapan
untuk mendapatkan cara perhitungan atau analisis biaya konstruksi vang sesua
dengan kondisi di Kabupaten Tegal dan tentu saja dapat digunakan baik untuk
nekerjaan-pekerjaan jalan/jembatan dan bangunan gedung maupun bangunan
pengairan. Cara perhitungan ini diharapkan dapat digunakan scbagai acuan bag:
pelaksana di lapangan dan akan lebih baik lagi jika sudah dalam bentuk Perda.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uratan diatas dapat diambil suatu rumusan masalah pokok sebagat

1. Dari metode BOW dan BPJK, mana vang lebih baik ditinjau dan segi
waktu, jumlah material (bahan) dan biava.
2. Bagaimana perbandingan harga satuan pekerjaan dari kedua metode
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam kajian ini adalah mendapatkan analisa

harga satuan pekerjaan dari kedua metode tersebut, kemudian membandingkannya

mana vang lebih baik untuk diterapkan.



.[ d

4 Manfaat Penelitian

Dapat membandingkan persamaan dan perbedaan antara hasil pekerjaan
mengeunakan analisa harga satuan metode SO dan BPIK.

Dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan masing-masing analisa sehingga
dapat disimpulkan mana vang lebih sesuai dengan kondist lapangan untuk

diterapkan baik dari segi bahan, tenaga kerja dan biaya.

1.5 Batasan Masalah

'

Untuk mempermudah pembahasan maka diberikan batasan-batasan masaiah

i. Kajian dilakukan di Kabupaten Tegal.

1
T

ckerjaan pasangan batu belah pada tept Saluran Ingast di Desa

Mulyohario.

jong di Saluran Sekunder Waduk Cacaban dan Desa

¢. Pekerjaan plesteran pada tepi Saluran [rigast di Desa Mulyoharjo.

. vive ovotoial } ) X

2. Kajian dilakukan terhadap hasil penelitian pekerjaan pasangan batu belah
pada volume 3 m’ dilakukan pada tepi saluran irigasi, pekerjaan bronjong
pada volume 3 m’ dilakukan pada tepi sungai dan pekerjaan plesteran pada
fuas 3 m" dilakukan pada saluran irigasi

Faktor-faktor seperti jarak material. cuaca., waktu persiapan, kualitas mutu

Lad




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

) merupakan suatu cara atau metode perhitungan vang digunakan

untuk memperkirakan besarnya biava vang diperfukan untuk melaksanakan suatu

. o . A . B ER
pekerjaan sipil dalam satuan volume pekerjaan seperti m, m™ atau m™. Perhitungan
analisa BOW didasarkan atas perhitungan kebutuhan jumiah bahan dan tenaga vang

dibutuhkan per satuan volume. [Tlarga pekeriaan kemudian dapat dihitung dengan

mengalikan kebutuhan bahan dan tenaga tersebut dengan harga satuannya masing-
g 4 , A

masing. Untuk menunjukkan jenis-ienis pekerjaan diberikan kode-kode vang berupa

huruf besar abjad dan angka-angka Huruf besar abjad menunjukkan bagian

3OW ndak menjelaskan tentang peralatan vang diperlukan sehingga

pada umumnva semuanya dianggap dikerjakan secara manual. Hal int disebabkan
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analisa BPIK didasarkan atas perhitungan jumlah tenaga. bahan dan alat vang

dibutuhkan pada volume pekerjaan tertentu. Volume satuan pekerjaan telah diberikan
sehingga perhitungan kebutuhan bahan, tenaga dan alat dapat menyesuaikan terhadap
volume satuan pekerjaan vang sedang dikerjakan. Pada analisa BPIK jenis bahan,
tenaga, alat dan satuan pekerjaan dilambangkan dengan kode.

Sejarah singkat analisa BPJK adalah dari analisa harga satuan pekerjaan
proyek pembangunan atau perbaikan jalan nasional dan prop inst dengan pemibik
provek adalah pemerintah pusat atau propinsi. Dikarenakan dengan teiah adanya

otonomi daerah maka baik pembangunan maupun perbaikan selurub jalan yang ada

pada masing-masing daerah menjadi tanggung jawab pemerintah daerah masing-

masing. Semenjak itu, pemerintah daerah menggunakan analisa harea pekerjaan alan
tersebut dalam memperhitungkan pekerjaan pembangunan dan perbatkan jalan yang

den 1gan an alisa BPJIC

2.2 Hasil Penclitian Terdahulu

Pada hal ini akan dibahas mengenai peninjauan kembali terhadap penelitian

senada mengenai harga satuan pekerjaan yang pernah dilakukan, sehingga dapat

memberi masukan untuk penelitian vang dilal

akan diial
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2.2.1. Analisis BOW Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja dan Ilarga Satuan

(I

Pekerjaan Pada Proyek Konstruksi di Kabupaten Sleman oleh Dani

Kurniawan (20i4)

Penelitian vang dilakukan oieh Dani Kurniawan pada tahun 2004 adalah

tentang anahisis alternanf terhadap produktivitas tenaga kerja dan harga satuan
pekerjaan pada provek konstruksi di Kabupaten Sleman.

Adapun metode vang digunakan dalam pelaksanaan penelitian i1 adalah Penelitian
secara langsung di lapangan pada obvek penelitian dan melakukan pengamatan serta

pencatatan terhadap tenaga kerig, waktu, bahan/matcnial dan biava pekerjaan

i, Pengalaman, umur dan upah mempengaruhi produktivitas tenaga kerja.Seteiah

keria dengan produktivitas maka dapat disimpulkan bahwa faktor pengalaman kerja

vang berpengaruh terhadap produktivitas adalah masa kerja. pelatthan dan kontinuitas
dalam bekerja
2 Ternyata penggunaan metode BOW di kabupaten Sleman dalam menghitung

harga satuan pekerjaan hanva sesuai untuk pekerjaan ke Cipta - karvaan, tidak sesuat

erlukan penelitan

Wil pPiiviitall

untuk !’\P!(Dﬁﬂﬂi‘ ;ﬂ!ﬁ‘* sehinoea di
g

)

lebih fanut

vang layvak dengan kondist setempat.
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2.2.2 Kajian dan Analisa Metode Alternatif Terhadap Provek Konstruksi di
Kabupaten Sleman oleh Nurhidayat (2004)

Penelittan yang dilakukan oleh Nurhidavat pada tahun 2004 adalah tentang
kapan dan analisa metode alternatif terhadap proyek konstruksi di Kabupaten
Sicman Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan penclitian 1m adalah
dengan melakukan observasi di lapangan dan pengambilan data dar1t DPU .

Setelah melakukan peneltian kurang lebih 2 bulan dapat distmpulkan bahwa,

hasti vang diperoleh dengan diterapkannya metode B8O dalam menentukan harga

satuan nc,!\ erjaan a
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uraian tingkatan tenaga kerja. Sedangkan dengan penggunaan metode alternatif

didapatkan penjelasan secara rinci tentang penggunaan alat dan uraian tenaga keria

vang lebih jelas dan dapat digunakan baik untuk pekerjaan-pekerjaan jalan/jembatan

dan bangunan gedung maupun bangunan pengairan

2.2.3 Studi Komparatif Indeks Analisa BOW dengan Indeks di Lapangan pada
Pekerjaan Pasangan oleh Muhammad Risqi Suryana dan Imam

Nuryanto(2001)
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1. Surver awal : Melakukan wawancara der laksana dan pengawas di
g

(X4 34N i 1opeal

lapangan untuk mengetahut faktor dan variabel yang dapat memperoieh

volume pekerjaan

FRiied



2. Pengambilan sampel - Mengambil sampel 90 titik pada 3 provek

- Proyek pembangunan kampus AKAKOM
- Provek perumahan di Kaliurang
- Proyek perumahan PT.AGATAMA di Condong Catur

Dengan menganalisis volume pasangan batu kali yang dihasilkan oleh tukang

batu dengan variabel waktu yang telah ditentukan pada suatu titik yang dalam
perhitun ‘olume tersebut menggunakan satuan meter, dilakukan juga pada jumlah

tenaga kerja yang aktif pada suatu titik tersebut vaitu berupa jumiah mandor. kepala
tukang. tukang batu dan pekerja.
3. Menganalisis data, mencari berapa indeks tenaga kerja dengan perhitungan

manual , microsoft excel 2000, dan program SPSS.

Hasil yang diperoleh ialah seluruh indeks tenaga kerja pada ketiga provek

adalah vahd / layak dibanding dengas

2.24 Studi Komparasi Harga Satuan Pekerjaan Pasang Batu Bata
Menggunakan Analisis BOW Dan Realitas Di Lapangan oleh Burhanudin
dan Rahadian Herry R (2001)

Penelttian ini dilakukan pada pekerjaan pasangan batu bata untuk memperoleh

o)

harga satuan pekerjaan hasil penelitian. Tujuannva untuk men getahui apakah ada atau
tidak perbedaan antara perhitungan harga satuan pekerjaan pasangan batu bata

anahsis BOW  dengan realitas dilapangan {(ac/ual costy, dan sejauh mana rasio

perbandingan upah dan material yang digunakan.



o,

Analisis dilakukan dengan cara melakukan perhitungan harga satuan upah,

3

harga satuan bahan dan harga satuan pekerjaan tiap | m pasangan batu bata
menggunakan analists SO dan realitas lapangan. Kemudian melakukan studi
komparasi terhadap hasil analisis B0 dan realitas di lapangan.
Metode vang digunakan -
1. Data primer
a. Observasi, yaitu pengamatan langsung di lapangan pada provek

konstruksi
b. Interview, yaitu dengan cara melakukan wawancara kepada pthak-

K

thak vang terkait dalam pelaksanaan provek
b i proy

2. Data sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah daftar harga satuan bahan bangunan
dan daftar upah tenaga kerja.
Hasil komparasi menunjukkan harga satuan upah pekerjaan satuan pasangan
batu bata hasil analisis SO lebih besar antara 49,871%-60,489% jika dibandingkan

dengan hasil perhitungan lapangan. Harga satuan bahan pekerjaan pasangan batu bata

hastl analisis BOW Iebih besar antar 10,398%-13.713% jika dibandin ngkan dengan
hasil perhitungan lapangan. Harga satuan pekerjaan pasangan batu bata hasil analisis

BOW lebih besar antara 29,288%-32,656% ijika dibandingkan dengan hasil

perhitungan lapangan.



2.2.5 Analisis Biaya Pekerjaan Bekisting Balok Dan Plat Berdasarkan Analisa
BOW Dibandingkan Dengan Pelaksanaan Di Lapangan oleh Lusena
Sansibarta dan Handoyse Sapto Nugroho (2002)

Pengamatan terhadap pekerjaan bekisting balok dan plat vang terjadi pada
proyek vang ditinjau. adalah untuk mendapatkan data-data vang berkenaan degan

pekerjaan bekisting mengenai suatu model bekisting, bahan dan material yang
digunakan, produktifitas pekerja, dan biava vang dikeluarkan untuk pelaksanaan
pekerjaan yang diamati. Biaya ini vang kemudian dibandingkan dengan biaya pada
analisa PU ( BOW ) untuk mengetahui scherapa besar selisih bia va vang terjadi dan
berapa nilai penghematan vang didapat.
Metode vang digunakan :

pam

. Data primer

a. Observasi, yaitu pengamatan langsung di lapangan pada provek

konstrukst

I/

0. [nierview, yaitu dengan cara melakukan wawancara kepada pthak-

2. Data sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah daftar harga satuan bahan bangunan
dan daftar upah tenaga kerja
Pada Proyek Hotel Yustina Sri Andarini bila pengounaan bahan bekisting satu

kai, jika nilai purna jual tidak diperhitungkan selisih vang didapat Rp

11.930.348,00; dengan nilai penghematan 0,92 dan jtka nilai purna jual




diperhitungkan sclisth vang didapat Rp 31 013 437 50; dengan nilat penghematan
[.27. Apabila penggunaan bahan bekisting dua kali pakai | jika nilai purna jual tidak
diperhitungkan selisth vang didapat Rp 56.976.055.19: dengan nilai penghematan
1,66 dan jika nifai purna jual diperhitungkan selisih vang didapat Rp 78 217.508,10;
dengan nilal penghematan 2 21

Pada Proyek PP Muhammadiyah bila penggunaan bahan bekisting satu kali
pakai, pka nilat purna jual udak diperhitungkan selisth vang didapat Rp
3965502500, dengan nilai penghematan 0.82 dan jika nilai purna jual
diperhitungkan sciisih vang didapat Rp 48 538678 50; dengan nilai penghematan
_____ ). Apabiia penggunaan bahan bekisting dua kali pakai , jika nilai purna jual tidak
diperhitungkan selisith vang didapat Rp 53.206.214.10. dengan nilai penghematan

periitun g

1,48 dan jika nilai purna jual diperhitungkan selisih vang didapat Rp 99.207.184,87;

H

dengan mlai penghematan 2_14.
Dari kelima penelitian diatas memiliki perbedaan dengan penelitian kami
vang terletak pada:

i, Metode yang kami pakai adalah menerapkan metode BOW dan BPJK untuk satu

pekerjaan yang sama, kemudian membandingkannya untuk mencari harga satuan

pekerjaan vang lebih ekonomis.
2. Lokasi dimana kami melaksanakan penelitian berada di Kabupaten Tegal, vang

mana untuk pekerjaan-pekerjaan ke-Bina Marga-an dalam menghitung analisis
biaya pekerjaannva menggunakan metode BPJK ( Bantuan Peningkatan Jalan

Kabupaten )
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LANDASAN TEORI

3.1 Rencana Kerja

Rencana kerja pada dasarnya adalah penvusunan kegiatan jenis-jenis
pekerjaan dari bagian-bagian pekerjaan vang diukur berdasarkan waktu pelaksanaan
untuk masing-masing jenis pekerjaan. Setiap kegiatan dari suatu jenis pekerjaan
memerlukan sumber daya berupa tenaga kerja, peralatan dan bahan. Ketiga sumber
daya ini merupakan sebagian dari faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan

rencana kerja (Sochendrodjati, 1987).

Setiap jenis pekerjaan dapat kita hitung menggunakan analisa harga satuan

3+

pekerjaan yang telah ada seperti BOJ/ atau BPJK. Pada analisa BOWW, setiap item

pekerjaan memiliki waktu penyelesaian 1 (satu) hari dengan koefisien bahan dar

tenaga Kerja vang telah tertentu sesuai item pekerjaannya sementara waktu
penyeiesaian pada analisa BPJK tergantung item pekerjaannya dengan koefisien

bahan dan tenaga kerja vang telah tertentu pula. Sehingga untuk volume pekerjaan

=

tertentu dapat dihitung dengan mengalikan atau melalui perbandingan koefisien-

ug

koetisien yang telah ada pada masing-masing item pekerjaan tersebut.



3.2 Analisa BOW

Menurut Sastraatmadja (1984), Sclama ini. buku BOIW sudah tua dan hanya
dapat dipakai dalam pekerjaan padat karva dengan peralatan yang relatif sederhana.
Agar sistematis dalam penyajian maka dari analisa B0W dibuatiah tabel-tabel analisa
BOW tersebut di bawah untuk masing-masing jenis pekerjaan.

Analisa BOW dari masing-masing pekerjaan adalah sebagal benkut:

I. Pekerjaan Pasangan Batu Belah campuran | PC - 4 Ps

Mukomoko (1972) menjelasakan, pekerjaan dilaksanakan pada dinding-

tembok yang berat, alas dan pasangan pinggir (Jand hold) dari Jembatan, kaki dari

rongga, tang-tembok yang besar dan lain-lain dari bata: tiang-tembok yang tipis,

=

3

asangan-turap dari tepi dan dasar (saluran), koper dan lain-lain dari batu-belah,

begitu pula alas dari batu-belah dalam pembangunan perumahan. Koefisien dasar

untuk Pekerjaan Pasangan Batu belah dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 3.1 Analisa BOW pasangan batu belah .G 32 h (Mukomoko,1972)

Pek. Pasangan Batu Belah 1PC - 4P (G 32 1)
Yelume Pekerjaan I m3
Bahan Satuan
3,257 Zak PC (30 kg/Zak)
0,522 m3 Pasis
1,2 m3 Batu kali
Keterangan

Waktu Penvelesaian i




2. Pekerjaan Bronjong

Pekerjaan dilaksanakan sebagai perkuatan, biasa a pada tepi sungai, tepi
kepala jembatan dan sekitar pilar jembatan, daerah dekat pintu air dan daerah belokan
sungat. Pekerjaan Bronjong sebenarnva terdiri dari dua macam pekerjaan yaitu
penganyaman kawat dan pengisian batu. Koefisien dasar untuk Analisa Peke crjaan

Bronjong seperti dapat dilihat pada Tabel 2.2,

-5

Tabel 3.2, Analisa 5O} bronjong,G 5.b (Mukomoko, 1972}

Pek. Bronjong {G 5.b)
Volume Pekerjaan 3m3
Bahan Saruan
45 kg Kawat matras
3 m3 batu kali
Tenaga Keterangan
22 Penganyam
i.8 Pekerja
0,08 Mandor
45 Pengist
0.075 Mandor
Waktu Penyelesaian 1 Hast
3. Pekerjaan Plesteran campuran | PC: 3 Pg

Plesteran dilaksanakan di atas bidang-bidang yang tak rata dan dinding

b=

tembok vang lama dan telah dikupas, rata-rata tebal nya setelah kering 15 mm, untuk



o

Fabel 3.3 Analisa BOW plesteran.G 50.1 {Mukomoko.

-
N}
]

[

Pek. Plesteran 1PC : 3Ps (G 50.1)
Volume Pekcrjaan i m2
Bahan Satuan
(0,163 Zak PC (50 kg/7ak)
3,0194 m3 Pasir
‘Tenaga Keterangan
0.2 Tukang batu
0,02 Kepala tukang
0 Pekenja
0.02 Mandor
Waktu Penyelesaian ! Hari

3.3 Analisa BPJK

Agar sistematis dalam penyajian maka dibuatiah tabel-tabel analisa BPIK di

Analisa BPJK dari masing-masing pekerjaan adalah sebagai bert

I. Pekerjaan Pasangan Batu belah | PC : 4 Ps

I Material disiapkan di lokasi oleh levelansir,

2. Pekerja membawa batu pecah ke tempat tukang batu bek

3. Tukang batu memasang batu pecah dengan adukan pasir semen
Anggapan/asumsi

t. Dilakukan untuk pekerjaan gorong-gorong, jcmbatan, dinding penahan tanah

dan struktur lainnya vang menggunakan konstruksi pasangan batu

)

8]



b

4. Bagan M 170 diperbolehkan pakai bambu.

Koefisien dasar untuk Analisa Pasangan Batu belah dapat dilihat pada Tabel 2.4

Tabel 3.4 Analisa BPJK pasangan batu belah K. 810 (Analisa BPJK Kab.Tegal)

R =

Pek. Pasangan Batu Belah 1PC ; 4Ps (K. 810)
Volume Pekerjaan 53
Bahan Satuan
i9 Zak PC (40 kg/Zak)
.2 m3 Pastr
5 m3 Batu belah
Tenaga Leterangan
4 Tukang batu
0 Kepala Tukang
i2 Buruh tak teriatih
andor
Alat Keterangaii
0,7 M170
Waktu Penyelesaian | {iari

Pekerjaan Bronjong

T . x .

Uratan pekerjaar

—

(A2 41

I. Gali muka tanah untuk tempat bronjong.

2. Rangkai dan bentuk anyaman bronjong.
3. Ist anvaman kawat dengan bary.

4. Anyaman dibuat kokoh dengan ikatan kawat



o

Anggapan/asumsy

[, Batu dikirim ke lapangan oleh levelansir.
2. Anyaman bronjong dikirim ke lapangan oleh levelansir.
3. Selesat dalam 2 hari.

Koofesien dasar untuk Analisa Pekerjaan Bronjong  seperti dapat dilihat pada

Tabel 2.5.

Tabel 3.5. Analisa BPJK bronjong K. 815 (Analisa BPIK Kab.Tegal)

Pek. Bronjong (K. 815)

Voiume Pekerjaan 25 m2
Bahan Satuan
200 kg Kawat matras
25 m3 batu belah

.
o
=
b
]
[=v]

Keferangan

2 Buruh terampii
5 Buruh semi trampil

7S]
wh
W

uruh tak terlath

i Mandos
Alat Keterangan
3.3 Mi70

Waktu Penyelesaian 2 Hari

[72)

3. Pekerjaan Plesteran campuran 1 PC : 3 Ps
Uraian pekerjaan tidak diberikan.
Anggapan/asumsi pekerjaan:

I. Menggunakan tenaga manusia.

2. Semua bahan diterima di lokasi.
3. Dengan campuran | PC: 3 Ps.
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nilai yang sudah bulat. Untuk itu dalam melakukan perbandingan hasil pekerjaan

vang menggunakan alat pada BPJK dan menggeunakan tenag



Tabel 271

Perbandingan analisa BOW dan BPIK

No Uraian BOW BPJK

1 {Tingkatan tenaga kerja Pckeria Buruh tak terlatih
Tukang batu {Buruh semm ter ampil
Kepaia tukang |Buruh terampil
Mandor Tukang batu

i < imial T 3O}

- ke:f das}:n:;::iaz:; fenaga Tidak jelas Cukup jelas

3 |Penjelasan pelaksanaan Tidak jelas Cukup jelas

4 {Anggapan Tidak jelas Cukup jelas

5 IPenggunaan alat ‘Tidak jelas Cukup jelas

3.4 Anggaran Biaya
Penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan volume pekerjaan,

cam bahan dan pekerjaan yang akan terjadi pada suatu

harga dari berbagai ma

konstruksi (Lisyanto, 2000).Penaksiran anggaran biaya salah satunya dapat dilakukan

jengan menggunakan metode analisa harga satuan pekerjaan sepertt BOW dan BPIK.

Untuk beberapa pekerjaan vang tidak terdapat pada kedua analisa tersebut dapat

menghitung sendiri atau bagi mereka yang telah berpengalaman

Dalam menyusun rencana anggaran biaya bangunan, biasanya terdini dari

beberapa hal pokok {Sastraatmadia, 1984}, vaitu:
1. Daftar Volume Pekerjaan

Daftar volume pekerjaan  diperoieh  dari  perhitungs

rencana/gambar bestek sesuai spesifikasi yang tercantum dalam peraturan dan
rencana kerja dan syarat-syarat {RKS) serta berita acara/risalah penjelasan pekerjaan.
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Hasil perhitungan berupa volume dari jenis/macam pekerjaan menurut masing-
masing satuan pekerjaan.
2. Menaksir Harga Bahan-bahar

Harga bahan vang dipakai biasanya harga bahan di tempat pekeriaan, jadi
sudah termasuk biava angkutan, biaya menaikkan dan menurunkan, pengep pakkan.
penyimpanan sementara di gudang, pemeriksaan kualitas dan asuransi.
3. Menaksir Biaya Tenaga Kerja

Biava tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh bermacam-macam hal seperti:
panjangnya jam kerja vang diperlukan untuk menvelesaikan suatu jenis pekerjaan,
keadaan tempat pekerjaan, keterampilan dan keahlian tenaga kerja yang
bersangkutan. Biasa dipakai cara harian sebagai umt waktu dan banyaknya pekerjaan
yang dapat diselesaikan dalam satu hari.
4 Menaksir Alat-alat vang Diperlukan

Suatu peralatan yang diperlukan untuk suatu jenis konstrukst haruslah
termasuk di dalamnya bangunan-bangunan sementara, mesin-mesin, alat-alat tangan
{(tools). Misainya peralatan yang diperiukan untuk pekerjaan beton ialah mesin
pengaduk beton. alat-alat tangan untuk membuat cetakan, memotong dan
membengkokkan baja-baja tulangan, gudang dan alat-alat menaikkan dan

menurunkan bahan, alat angkut dan lam sebagainva.

o

Biaya peralatan termasuk juga biaya sewa, pengangkutan, pemasangan alat,

.

nemindahkan, membongkar dan biaya a operasi. tuga dapat dimasukkan upah dan
; I ] pd I

operator mesin dan pembantunya.
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5. Menaksir Biava Tak Terduga atau overhead

Biaya tak terduga biasanya dibagi dua bagian vaitu biaya tak terduga umum
dan biava tak terduga proyek.
Biaya tak terduga umum biasanya tidak dapat segera dimasukkan ke suatu

nis pekerjaan dalam proyek ity misalnya: sewa kantor, peralatan kantor dan alat

Lamrmi o

tulis-menulis, air, listrik, telepon, asuransi, pajak, bunga uang, biaya-biaya notarts,
biaya perjalanan dan pembehan berbagar macam barang-barang kecil.

Biaya tak terduga proyek ialah biaya vang dapat dibebankan kepada proyek
tetapi tidak dapat dibecbankan kepada biaya bahan-bahan, upah tenaga Kerja atau

bia at-alat seperti misalnya: asuransi, telepon yang dipasang di proyek, pembelian

.....

tambahan dokumen kontrak pekerjaan, pengukuran (survey), surat-surat iin dan lam

e

sebagainya Jumlah biaya tak terduga dapat berkisar antara 12 sampai 30% dari
jumiah harga bahan, upah tenaga kerja dan ongk s alat-alat atau antara 12 sampai

50% dari jenis pekerjaan dan keadaan setempat

[y
i 4
-

6. Menaksir Keuntungan atau Pro

Biasanya keuntungan dinyatakan dengan prosentase dari jumlah biaya

berjumlah sekitar 8 sampai 15% tergantung dan keinginan pemborong untuk
mendapatkan proyek ituProsentase ini juga tergantung dari besarnya resiko
pekerjaan, kesukaran-kesukaran yang akan timbul yang tdak tampak dan cara

pembayaran dari pemberi pekerjaan.




Sccara sistematisnya. dapat dilihat pada Gambar 3.1, dalam men rthitung

anggaran biaya suatu pekerjaan atau proyek.

r Upah
A
l¢————p;  Daftar - Analisa
v A
Daftar Harga P Anggaran
Bahan v

Jumiah Tiap Jems

Daft

o

Pekerjaan

Rencana, Profit

Gambar 3.1. Skema harga satuan bangunan
(Sastraatmadia, 1984)
3.4.1 Hubungan Waktu dan Biaya
Aktivitas vang mendukung suatu proyek dalam pelaksanannya tentu akan
memeriukan sejumiah biava. Sesungguhnya biaya vang dikeluarkan untuk suatu

aktivitas mempunyat hubungan dengan durasi darl aktivitas tersebut. Unsur-unsur

biaya pelaksanaan suatu pekerjaan (aktivitas) dapat dibagi 2, vaitu (Soehendredjati,

1. Biava langsung (direct cost), vaitu himpunan pengeluaran-pe ngeluaran untuk
tcnaga kerja, bahan, alat-alat dan subkontraktor. Apabila durasi dipercepat maka

pada umumnya biaya langsung secara total akan ma akin tinggi.




2. Biaya tak langsung (ndirect cost). yaitu himpunan pengeluaran-pengeluaran

untuk overhead, pengawasan resiko-resiko dan lain-lain. Biaya imi mempunyat

sifat bahwa apabila durasi diperiambat maka secara total 1a akan semakin tinggt

Hubungan antara biaya langsung, biaya tak langsung dan biaya total dapat

digambarkan pada Grafik 3.2, berikut
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Dari gambar di atas, disimpulkan bahwa biaya total untuk pelaksanaan suatu

pekeriaan (aktivitas) mempunyai bentuk lengkung yang berarti bahwa apabila waktu
dipercepat maka biaya akan naik tetapi apabila waktu diperlambat, suatu waktu biava

akan naik juga. Schingga dapat dikatakan bahwa untuk kegiatan pelaksanaan suatu

pekerjaan terdapat suatu jumiah pengeluaran yang optimum atau yang paling kecil,




_\,v-'ai!u pada durasi 1 yang dianggap normal (normal time) Penge fuaran 1 disebut biaya
3.4.2 Biaya Umum dan Kcuntungan (Overhead dan Profit)
3.4.2.1 Biaya Umum (Overhead)

Biaya umum adalah biaya yang dikcluarkan untuk mendukung terwujudnya
pekeriaan (provek ) vang bersangkutan
Braya it antara lamn

- Biaya gaji pegawat di kantor pusat

- Biaya pengobatan pegawai kantor / lapangan

Biaya umum/overhead ini dihitung beradasarkan prosentase dari biaya

langsung vang besarnya tergantung  dari lamanya  waktu  pelaksanaan

pekerjaan besarnya tingkat bunga yang berlaku, dan lain sebagainya.

asa



3.4.2.2 Keuntungan (Profit)
Keuntungan ini sudah termasuk biaya resiko pekerjaan.
3.4.2.3 Resume
Berupa Biaya Umum dan keuntungan sebesar 10 % ( sesuai ketentuan yang
tercantum dalam Surat Edaran Mcnteri ).
3.4.3 Harga Satuan Dasar Alat
Dalam analisa BPJK disamping memuat koefisien bahan dan tenaga kerja
Juga memuat koefisien peralatan dan jenis peralatan vang digunakan dalam
melaksanakan suatu item pekerjaan. Analisa BPJK telah menerapkan perkembangan
teknologi maupun alat yang dipakai, sehingga pengeluaran-pengeluaran biaya vang
kattannya dengan penggunaan alat perlu diperhatikan Berikut adalah Harga Satuan
Dasar Alat vang terdiri dari
- Biaya Pasti (Tnitial Cost atau Capital Cost)
- Braya Operasi dan Pemeliharaan (Direct Operaiional and
Maintenunce Cost)
3.4.3.1 Biaya Pasti
Biaya Pasti (Pengembalian modal dan bunga) setiap bulan dihitung sebagai

hertkut :



t
~J

- Bila pengadaan alat tidak melalui dealer. yang dimaksud harga setempat
adalah harga dari CIF ditambah biaya masuk, biaya sewa gudang,ongkos
angkut dli, sampai ke gudang pembeli.

- Bila membeli setempat artinya lewat dealer/agen adalah harga sampai ke
gudang pembeli

C = Nilai sisa {sulvage value) yaitu nilai/harga dari peralatan vang
bersangkutan setelah umur ekonomisnva berakhir Biasanva nilai ini
diambil 10 % dari initial cost (harga pokok alat setempat).

D = Faktor angsuran / pengembalian modal
=ix (i)Y /b riyA Y-

A =Umur ekonomus peralatan (Economic Life Years) dalam tahun yang
lamanya tergantung dari tingkat penggunaan dan standar dari pabrik

pembuatnya

= Biaya asuransi pajak dan lain-lain per tahun

ve
(9]
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W = Jumliah jam kerja alat dalam satu tahun.
- Bagi peralatan yang bertugas berat (memungkinkan bekerja secara terus

mengerus sepanjang tahun ) dianggap bekerja 8 jam/hari dan 250 hari/tahun
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W =8 X 250 X 1 = 2000 jam/tahun.
- Bagi peralatan yang bertugas sedang dianggap bekerja 8 jam/hari dan 200
hart/tahun maka:
W = 8 x 200 x T — 1600 jam/tahun.
- Bagy peralatan vang bertugas ringan dianggap bekerja 8 jam/har dan 150
hari/tahun maka:
W =8x150x 1 = 1200 jamv/tahun.
3.4.3.2 Biaya Operasi dan pemeliharaan
3.4.3.2.1 Biaya Operasi dan Pemeliharaan Cara Teoritis
Besarnya biaya operasi dan pemeliharaan tiap-tiap unit peralatan yang
dipergunakan dihitung sebagai berikut

o

A. Biaya bahan bakar dan biaya perawatan.

Kebutuhan bakar bakar tiap jam diambil dari manual peralatan yang
bersangkutan .Kebutuhan bahan bakar merupakan kebutuhan bahan
bakar untuk mesin penggeraknya, berikut bahan bakar vang digunakan
untuk proses produksi (misainya AMP termasuk bahan bakar untuk

pemanasan dan pengeringan agregat).

Bahan pelumas vang meliputi bahan pelumas mesin, pelumas

sebagainya Kebutuhan pelumas per jam dapat dihitung berdasarkan



pelumas saringan/filter udara dan laim seba

!

e

!

(B
o)

kebutuhan jumlah olt vang dibutubkan dibagt beberapa jam ohi
tersebut harus diganti (sesuai dengan jenis oli dan manual dari
peralatan vang bersangkutan).

Biaya  perawatan  meliputi  biaya  penggantian  saringan

‘:u
(J“«
t /

o)

Biaya Perbaikan / Spareparts (K).
a. Biava penggantian ban
b.Biaya penggantian bagian-bagian yang austbukan spurcpuarts)
seperti konveyor belft, saringan agregat untuk stonc crusher /AMP |
dan lain sebagainya

¢.Penggantian batere / uccu.

d.Perbatkan alat.

. Biaya Operator (M)

Upah di dalam biaya operasi biasanya dibedakan antara upah untuk
operator/driver dan upah pembantu operator.

Adapun besarnya upah untuk operator/driver dan pembantunya
ersebut diperhitungkan sesuai dengan “besar perrhitun ngan upah kerja”

dimana upah operator dan pembantunya per jam diperhitungkan upah

tam | jam kerja efektif.
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3.4.3.2.2 Biaya Operasi dan Pemeliharaan Cara Pendekatan

Mengingat banyak ragamnya peralatan dari berbagai merek yang akan
dipergunakan, estimator akan mengalami kesulitan apabila perhitungan biava operas:
dan pemeltharaan menggunakan manual tiap-tiap alat vang bersangkutan. Untuk
memudahkan perhitungan biaya operasi dan pemeliharaan suatu peralatan dapat
digunakan rumus-rumus pendekatan vang beriaku untuk seluruh macam peraiatan.
Karena rumus sifatnyva penedekatan, maka apabila rumus tersebut diterapkan untuk
menghitung biava operasi dan pemeliharaan satu macam peralatan hasilnya akan
kurang akurat Namun kalau dipergunakan untuk mengihitung sciuruh peralatan
hasilnya masih dalam batas-batas kewajaran.
Rumus-rumus perhitungan pendekatan biava operasi dan pemeliharaan tersebut
adaiah sebagai berikut :

A. Biava Bahan Bakar (H)

Besarnya bahan bakar yang digunakan untuk mesin penggerak adalah
tergantung dari besarnya kapasitas mesin vang biasa diukur dengan

H = besarnya bahan bakar yang digunakan dalam 1 jam 1 liter

HP — kapasitas mesin penggerak dalam horse - power

~

12.5 % ~ untuk alat yang bertugas ringan
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.5 % = untuk alat van erat
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Biava Pelumas (1)
Besarnya pelumas (seluruh pemakain pelumas termasuk grease) yang
digunakan untuk alat vang bersangkutan dihitung berdasarkan

5

Kapasitas mesin vang diukur dengan HP.

..._
| l

besarnya pemakaian pelumas dalam ! jam dalam 1 liter
HP — kapasitas mesin penggerak dalam fiorse  power.

I % — untuk peralatan sederahana

£

% = untuk peralatan cukup kompleks

Biaya Perbaikan dan Perawatan (K)

Untuk menghitung biaya spareparts, ban, «ccu dan perbaikan alat dan
lain sebagainya yang berkaitan dengan perbaikan dalm per jam kerja

K=({1.25S/D175)% X (B/W)

Dimana:
B = har rea pe!\ni\ alat

miah jam kerja dalam 1| tahun

W=

12,5 % = untuk alat vang bertugas ringan

i
~]
Lh

% — untuk alat vang bertugas berat
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3.4.3.3 Keluaran (Output)

Keluaran harga satuan dasar alat adalah Harga Satuan Dasar Alat vang
meliputi biaya pasti,biaya operasi dan pemeltharaan dan biava operatornya.

Keluaran Harga Satuan Dasar Alat ini selanjutnya merupakan masukan
(1nput) untuk proses analisa harga satuan pekerjaan.
3.5 Analisa Tenaga Kerja

Kebutuhan tenaga kerja 1alah besarnya jumlah tenaga vang dibutuhkan
untuk menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu kesatuan pekerjaan. kecepatan dari
penyclesaian suatu pekerjaan tergantung dari kualitas dan kuantitas pekerjaannya
( Danit Kurniawan, 2004}
Secara umum jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk suatu volume pekerjaan

tertentu dapat dicari dengan rumus:

1

z Tenaga Kerja = volume pckerjaan x koefisien analisa tenaga keria

Daiam analisa B0} dan BPJK, untuk masing-masing pekerjaan vang dikaji

terdapat tingkatan tenaga kerja yang berbeda-beda (Dani Kurniawan, 2004) yaitu:

hanya membantu dalam persiapan bahan atay pekerjaan vang tidak

membutuhkan keterampilan khusu

[#0
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Tukang batu, adalah tenaga kerja yang bertugas dalam hal pemasangan batu

pada adukan atau menempelkan adukan pada konstruksi pekerjaan. jenis

tenaga kerja i ada pada pekerjaan pasangan batu belah dan plesteran.

Kepala tukang, selain bertugas sebagai tukang batu, jenis tenaga ini juga

bertugas mengepaiai tukang batu yang lain. Jenis (enaga kerja ini pada

pekerjaan pasangan batu belah dan plesteran.

Mandor. jems tenaga int adalah tingkatan tenaga kerja vang paling tinggi dan

tugasnya hanya mengawasi pekerjaan. Pada analisa BOW untuk pekerjaan

bronjong ada dua jenis mandor, vaitu:

- Mandor Penganyam : Tugasnya mengawasi pekerjaan bronjong pada
saat anyaman kawat bronjong dibuat sampai selesat.

- Mandor Pengisi - Tugasnya mengawasi pekerjaan bronjong pada
saat anyaman bronjong akan dusi dengan batu batu kali sampai selesat.

Pengisi, jenis tenaga ini bisa disamakan dengan pekerja,namun tugasnya

o
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lebih spesifik khusus pada pekerjaan bromjong Tugasnya

anyaman bronjong vang sudah jadi dengan batu kali.

Penganyam, jenis tenaga ini bisa dikategorikan sama dengan pekerja.namun
tugasnya lebih spesifik, khusus pada pekerjaan bronjong Tugasnya adalah

menganyam kawat bronjong.
O - . &




2. Analisa BPIK

a. Buruh tak terlatih, jenis tenaga ini adalah tingkatan tenaga kerja yang paling
rendah. Mereka sama halnya dengan pekerja pada anahisa BOI. Tugas
mereka hanya membantu persiapan bahan, supp/y bahan dan pekerjaan lain
vang tidak membutuhkan keterampilan Khusus.

b. Buruh semi terampil, jenis tenaga ini ada pada pekerjaan bronjong. Tenaga
kerja 1m bertugas menata batu dengan ukuran vang telah ditentukan.
Pekerjaan ini hanya bisa dilakukan oieh orang vang berpengalaman.

¢. Buruh terampil, jenis tenaga im adalah tenaga kerja yang berpengalaman

sudah lama dan menguasai suatu keterampilan tertentu.

o

Tukang, jenis tenaga 1ni bertugas dalam hal pemasangan batu pada adukan
dan menempelkan adukan pada konstruksi pekerjaan.

¢. Mandor, jenis tenaga ini adalah tingkatan tenaga kerja yang paling tinggi dan

[§

tugasnya mengawast pekerjaan.
3.6 Analisa Bahan

Kebutuhan bahan atau material ialah besarnya jumlah bahan vyang

(Ibrahim. 1994 dalam Dani Kurniawan, 2004). Kebutuhan bahan dapat dicari dengan

rumus umum sebagai berikut:

¥ Bahan = volume pekeriaan x koefisien analisa bahan




Kebutuhan bahan vang dibutuhkan masing-masing analisa berbeda schingga
mempengaruhi evaluasi pemakaian bahan dan evaluasi mutu pekerjaan. Ada beberapa
macam bahan/material vang memiliki perbedaan satuan antara kedua analisa pada

pekerjaan yang dikaji, antara iain:

analisa BPJK menggunakan kawat bronjong berdiameter 3 mm.

(8

Satuan kebutuhan semen pada analisa B0} menggunakan satuan SO kg per zak

sedangkan BPJK menggunakan satuan 40 kg per zak.
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METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian

Lokasi pelaksanaan pekerjaan penclitian  lapangan masing-masing item

pekerjaan tidaklah sama karena disesuaikan dengan lokasi vang sedan g ada pekerjaan
vang akan dikan. Berikut adalah lokasi-lokasi dimana pengujian lapangan untuk
masing-masing pekerjaan yang semuanya ada di Kabupaten Tegal.

1. Pekerjaan pasangan batu belah pada Tepi Saluran Irigasi di Desa

2. Pekerjaan bronjong di Saluran Sekunder Waduk Cacaban dan Desa
Sidapurna.
3. Pekerjaan plesteran pada Tepi Saluran Irigasi di Desa Mulyoharjo.

4.2 Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan kajian pekerjaan dengan analisa BOW dan analisa BPJK
ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan vaitu pada akhir Mei 2004 sampai akhir

Juli 2004 Dalam bulan ini pengaruh adanya hujan belum terlaly terasa, schingga




Pelaksanaan pekerjaan dilakukan pada jam keria vaitu antara Jam 08.00
sampai jam 16.00. Dengan demikian pengaruh waktu di luar jam kerja tersebut
seperti untuk kerja lembur pada malam hari belum ditinjau.

4.3 Cara Pengumpulan Data

Kajian dapat dilakukan dengan dua macam, yaitu kajian dari data sekunder
dan kajian dari data primer. Kajian data primer adalah berupa penelitian/pengambiian
data dengan cara pembuatan mock up sampel atau pengambilan data langsung di
lapangan. Sedangkan kajian data sekunder adalah berupa kajian dari data-data
penelitian atau proyek yang didapat dari dokumen-dokumen penelitian atau proyek
vang pernah dikerjakan atau data dari para praktisi di lapangan baik dari Dinas PU
(Pekerjaan Umum), Perencana Konstruksi maupun para pekerja di lapangan.

Dalam Tugas Akhir kali ini. data sekunder didapat dari data-data DPU

Kabupaten Tegal dan dokumen-dokumen penelitian, sedangkan data primer didapat

dari penelitian pekerjaan vang dilaksanakan oleh CV Karya Pratama bersama kami
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jenis pekerjaan konstruksi di Kabupaten Tegal pada provek padat karva
dengan Analisa BOW dan BPJK. Penelitian pekerjaan berupa mock up. Dengan data-
data yang ada, kajian dan analisa yang dilakukan meliputi kajian teknis dan ekonomi

Adapun kajian teknis vang dilakukan sebagai berikut:

1. Mengevaluasi setiap item pekerjaan apakah dapat dilakukan kurang, pas atau

Ilebih dari satu hari.

0

Menganalisa jumiah bahan yang digunakan berdasarkan metode BOW maupun

BPIK, apakah kurang, cukup atau berigbihan.
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Sedangkan dalam kajian ckonomi berupa analisa perhitungan biaya pckerjaan
dengan analisa BO maupun BPJK dalam kaitannva dengan nilai ekonomis. Untuk
selanjutnya agar dapat digunakan sebagat bahan pertimbangan dalam menghitung
harga suatu pekerjaan di Kabupaten Tegal.

4.4 Metode Penyelesaian
1. Penelitian Lapangan

Untuk dapat melakukan komparasi hasii-hasil pekerjaan antara pekerjaan
yang didasarkan pada analisa BO¥ dan pekerjaan yang didasarkan pada analisa BPIK
maka pekerjaan kedua cara tersebut dibuat semirip mungkin, yang digunakan untuk
pekerjaan-pekerjaan yang didasarkan pada analisa BOW dan analisa BPIK adalah
sebagai berikut

a. Volume pekerjaan dibuat sama.yaitu .

s pekerjaan pasangan batu kali dibuat 3 m” per unit

e pekerjaan bronjong dibuat 3 m’ per unit
¢ pekerjaan plesteran dibuat 3 m™ per unit
Setiap pekerjaan dibuat 2 set dengan volume pekerjaan 3 m° dan m’. Untuk

d

masing-masing satu set dibuat 3 tiga buah percobaan untuk perbandingan dan

hasilnya dapat dirata-rata.
b, Pekerjaan vang dilakukan pada lokasi yang sama.

¢. Tenaga kerja yang digunakan sama setiap analisa.

Bahan vang digunakan sama

o8
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Peralatan vang digunakan sama.

e

f Semua bahan vang diperlukan sudah disiapkan dilokasi dan tinggal
digunakan.
o Kondisi medan pekerjaan tidak teriaiu ekstrim.

2. Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang digunakan tidak didatangkan secara Khusus dan juga tidak
dilakukan training khusus untuk melakukan kajian ini. Semua tenaga kerja hanya
diberi pengarahan secukupnya tentang pelaksanaan kajian nt.

Bila dilihat pada kebutuhan tenaga pada analisa SOW maupun anaiisa BPJK
pada bab scbelumnya, perhitungan kebutuhan tenaga untuk suatu volume pekerjaan
bisa didapat angka yang tidak bulat Oleh karena itu, penggunaan tenaga kerja pada
mock up digunakan sesuai volume vang dikerjakan dengan perhitungan tenaga
menggunakan angka koetisien asli.

Dengan menggunakan  cara perhitungan  seperti ini maka perhitungan
kebutuhan tenaga kerja yang digunakan untuk pembuatan mock up untuk analisa

BOW dan BPJK dapat dilakukan sebagai bertkut :

a) Pekerjaan pasangan batu belah (1 PC:4Ps)

Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa B0 J¥ untuk volume I m*:

[

002, Kepala Tukang.




[

1200 Tukang Batu.
360 Pekerya.

Kebutuhan Tenaga berdasarkan analisa BPJK untuk volume Sm’:

A Tukang Batu.

Vi Buruh Tak Terlatih

~
)

- . ’ 3
Kebutuhan tenapa berdasarkan analisa BOW untuk volume 3 m™:

0.080 Mandor Penganyam.

2.200 Penganyam.

0,075 Mandor Pengisi.
43500 Pengisi
Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BPJK untuk volume 25 m

3 Buruh Tak Terlatih
S Buruh Semi Terlatih

3

40

selama 2 hari:
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¢) Pekerjaan Plesteran (1 PC:3Ps)

1. Kcbutuhan tenaga berdasarkan analisa SO untuk volume | m
020, Tukang Batu.
0,02, Kepala Tukang
040, Pekerja
002 Mandor.
2. Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BPIK untuk volume 1000 m
20 Mandor.
150 Tukang Batu.
4000 Buruh Tak Terlatih.
3. Bahan

Bahan vang digunakan untuk membuat mock up seperti air, pasir, dan batu
diambil dari bahan Iokal. Semen vyang digunakan adalah semen yang umum
digunakan pada proyek. Penentuan jumlah bahan disesuaikan dengan volume
pekerjaan vang akan dikerjakan yang merupakan kebutuhan sesual koefisien vang
diberikan dalam masing-masing analisa. Namun tidak menutup kemungkinan jika
dalam penggunaan material nanti terdapat kelebihan atau kekurangan sehingga periu
ada antisipasi penambahan bahan. Berikut perhitungan jumlah bahan mock up yang
harus disediakan dalam pada tiap item pekerjaan yang dihitung berdasarkan

pekerjaan.




a) Kebutuhan bahan pekerjaan
3m’

i . Kebutuhan bahan analisa BOW

Koefisien bahan untuk } m™:

pasangan batu belah untuk volume pekerjaan

3 ST Zak PC (50 Kg}
0522 M3 Pasir
1200 M3 Batu Belah.

1

Kebutuhan bahan analisa BPJK

o
Kocfisien bahan untuk S m™

19 o ......7ak PC (40 Kg)= 1572 Zak PC (50 Kg).
120 ... M3 Pasir Beton
S M3 Batu Kali Belah
b) Kebutuhan bahan pekerjaan bronjong untuk volume 3 m’
{. Kebutuhan bahan analisa BOW
Koefisien bahan untuk 3 m’
450, .o Kg Kawat Matras Diameter 3 mm.

2000 i

e : ... Kg Kawat Diamcter 3 mm.
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¢) Kebutuhan bahan pekerjaan plesteran untuk volume pekerjaan 3 m?

1. Kcbutuhan bahan analisa BOW
Kebutuhan bahan untuk 1 m’
01630 Zak PC (50 Kg).

00194 M3 pasir.

2. Kebutuhan bahan analisa BPIK

Kebutuhan bahan untuk 1000 m™

W04, i LAk PC (40 Kg) = 83,2 Zak PC (50 Kg)
VA S M3 Pasir
4, Waktu

Koefisien yang diberikan pada masing-masing analisa memiliki waktu
pekerjaan yang harus diselesaikan rata-rata adalah 1 (satu) hari pekerjaan. Waktu saty
hari ini adaiah 8 jam (termasuk istirahat | jam) sechingga waktu kerja efektif adalah 7

jam kerja. Jika suatu item pekerjaan selesai dalam 2 (dua) hari maka pekerjaan

tersebut berarti juga diselesaikan dalam waktu 14 jam (2 x 7 jam kerja). Kebutuhan

waktu di lapangan didapat dengan mencatat waktu yang digunakan tenaga kenja
1 . . . -~ 3 - 2 .
untuk menyelesaikan pekerjaan pada volume pekerjaan 3 m” atau 3 m". Bila dalam

suatu pekerjaan terdapat tenaga kerja dari volume vang berbeda maka waktu

~

. 3 . 2
engan mengkonversi ke volume pekerjaan 3 wm™ atau 3 m”.

]
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Berikut rencana kebutuhan waktu dan cara perhitungan kebutuhan waktu

pengujian vang harus diselesaikan oleh suatu item pekerjaan



a)
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Kebutuhan waktu pekerjaan pasangan batu belah

Kcebutuhan waktu analisa BOW

Volume pekerjaan =3 m’

Volume tenaga kerja = untuk pekerjaan 3 m’
Rencana kebutuhan waktu — 7 jam (1 hari kerja)

Kebutuhan waktu pengujian — 3/3 x waktu di lapangan

2. Kebutuhan waktu analisa BPIK

AL

Volume pekerjaan =3 m’

¢ tenaga kenja = untuk pekerjaan 3 m’

s
e
s

Volu
Rencana kebutuhan waktu = 7 jam (! hari kerja)

ebutuhan waktu pengupian = 3/3 x waktu di lapangan.

7~

Kebutuhan waktu pekerjaan bronjong
Pengisian bronjong

Analisa BOW

Kebutuhan waktu penguiian = 3/3 x waktu di lapangan.



A

Anahisa BPIK

Volume pekerjaan = 3 m’

Volume tenaga kerja = untuk pekerjaan 3 m’
Kebutuhan waktu pengujian = 3/3 x waktu di lapangan
Penganyaman kawal bronjong

Analisa BOW

2

Volume pekenjaan =

-

Volume tenaga kerja penganvam — untuk pekerjaan 3 m’

Kebutuhan waktu pengupian — 3/3 x waktu di lapangan

b.1) Rekapitulasi pekerjaan bronjong

!t\_)

[y

Analisa BOW
Rencana kebutuhan waktu — 7 jam ( 1 hari kerja )
Analisa BPIK

Rencana kebutuhan waktu = 14 jam ( 2 hari kenia )

Kebutuhan waktu pekerjaan plesteran

Kebutuhan waktu analisa BOW

Volume tenaga kerja = untuk pekerjaan

Rencana kebutuhan waktu = 7 jam ( 1 hari kerja )

Kebutuhan waktu pengujian = 3/3 x waktu di lapangan




S

Kebutuhan waktu analisa BPIK
Volume pekerjaan=3 m
Volume tenaga kerja = untuk pekerjaan 3 m-

Rencana kebutuhan waktu — 7 jam ( 1 hari kerja )

Kebutuhan waktu pengupian — 3/3 x waktu di fapangan

S. Peralatan

Peralatan yang dipergunakan untuk pengujian pekerjaan lapangan adalah

sebagai bertkut.

fn—y

[N
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Pekerjaan pasangan batu belah: pacul, ember, gerobak sorong, benang, patok,
bambu, bak air, cetok, meteran, mistar kayu.

Pekerjaan bronjong: kapak, patok kayu, benang. besi/linggis, pacul, pikulan,
meteran.

Pekerjaan plesteran: pacul, ember, benang, bak air, cetok, meteran, saringan pasir,

mistar kayu, balok kayu.
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BABY

ANALISA BOW DAN BPJK

Kapan hasil pengujian analisa BONW dengan BPJK berupa kajian teknis
dan kajian ekonomi terhadap 3 pekerjaan yaitu pekerjaan pasangan batu belah,
bronjong dan plesteran. Dari hasit pengujian mock up didapat data berupa waktu
pengujian. evaluasi bahan vang selanjutnya dikaji untuk dapat memunculkan

usulan alternatif analisa harga satuan yang diharapkan sesuai dengan kondisi di
Kabupaten Tegal.
5.1.1 Waktu pengujian

Waktu vang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sangat
dikaitkan dengan produktifitas suatu pekerjaan karena produktifitas suatu
pekerjaan tercermin pada cepat selesainya pekerjaan tersebut.Bertkut hai-hal yang

dapat mempengaruhi waktu pelaksanaan pekerjaan:

1. 1iokasi dan keadaan lapangan.

Q]
-
=
=
'13
=
u“
4.[

s1 dan kemampuan tenaga kerja

3. Tersedianya bahan bangunan
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Komposisi kebutuhan tenaga kerja akan dijelaskan secara rinci sebagai

berikut untuk tiap- tiap analisa :
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Analisa Tenaga Kerja Pekerjaan Pasangan Batu Belah ( 1PC : 4 Ps)
Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BOW untuk volume 1 m™:
0,18 Mandor
0,12 Kepala tukang
1,20 'lukang batu
3,60 Pekena

Untuk volume pekerjaan 3 m” maka tenaga kerja yang dibutubkan s ciumlah:

e

Kebutuhan Tenaga berdasarkan analisa BPJK untuk volume 5 m™
&

i2 Buruh tak terlatih
.

Untuk volume pekerjaan 3 m™ maka tenaga kerja yang dibutuhkan sejumlah:

3/5x 1=0,60 Mandor

(2
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Tukang batu
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Buruh tak terlatih

Analisa Tenaga Kerja Pekerjaan Bronjong

anz:

:.J

alisa ROH untuk volume 3 m™

0,080 Mandor penganyam




o

4,500 Pengisi

Kcbutuhan tenaga berdasarkan analisa BPIK untuk volume 25 m” selama 2
hart:
I Mandor

35 Buruh tak terlanh

A

Buruh semi terlatih
2 Buruh terampil

Untuk volume pekerjaan 3 m’ selama 2 hari
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dibutuhkan adalah:

)

1
i

Mandor

3/25x35=472 Buruh tak terlatih
3/25x 5=06 Buruh semi terlatih
3/25x 2 =024 Buruh teramp!

Analisa Tenaga Kerja Pekerjaan Plesteran (1 PC : 3 Ps)

Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BOW untuk volume 1 m™:

0,20 Tukang batu

-
S

0,02 Kepala tukang




Untuk volume pekerjaan 3 m7 maka tenaga kerja vang dibutubkan
sejumlah

3 x 0.20 = 0,60 Tukang batu

e
e
<
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)6 Kepala tukang

3x040 - 1.20 Pckerja

3 x 0,02 =006 Mandor

Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BPIK untuk volume {000 m*:

20 Mandor

150 Tukang ba
400 Buruh tak terlatib
Untuk volume pekerjaan 3 m' maka tenaga kerja yvang dibutuhkan
sejumlah:

3/1000 x 20 = 0,06 Mandor

")
o
-
<

000 x 150 = 0.45 Tukang batu
371000 x 400 = | 2 Buruh tak terlatih
5.1.2 Evaluasi bahan

Kajian dengan mengevaluasi jumlah bahan vang digunakan, apakah

kurang, cukup atau berlebihan. Kemudian dihitung volume material vang

digunakan dart sisa atau kekurangan material tersebut.
Berikut analisa perhitungan jumlah bahan mock up vang harus disediakan

pada tiap item pekerjaan :
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a) Kebutuhan Bahan Pekerjaan Pasangan Batu Belah untuk Volume

b

——

Pekerjaan 3 m3.
Kebutuhan bahan analisa RO

Koefisien bahan untuk 1 m”™ -

3,257 zak PC (50 ke)
0,522 m" Pasir
1.200 m’ Batu belah

x3.257=9

[F'N]

71 zak PC (50 kg}

\

3x0,522~ 1,566 m’ Pasir

N0 — 2 S Ratrs helah
Zf‘f* = L i Balu b gdu

Kebhutuhan bahan analisa BPIK

1

. S 3
Koefisien bahan untuk 5 m
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1,20 m’ Pasir beton

5 m’ Batu kali belah

Maka kebutuhan bahan untuk 3 m’ adalah:
3/5x 152 =912 zak PC (50 kg)

3/5x 120 = 0,72 m’ Pasir

3/5x5 = 3,00 m" Batu belah

Kebutuhan Bahan Pekerjaan Bronjong Untuk Volume 3 m3.

Kebutuhan bahan analisa BOW




c)
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Kocfisicn bahan untuk 3 m
45.0 kg Kawat matras diameter 4 mm

3.0 m’ Batu belah

Kebutuhan bahan analisa BPJK

Koefisien bahan untuk 25 m’ -

200 kg Kawat diameter 3 mm

25 ' Batu

Maka kebutuhan bahan untuk 3 m® adalah:

3/25 x 200 = 24 kg Kawat diameter 3 mm

3/25x25 =3 m Batu

¢) Kebutuhan Bahan Pekerjaan Piesteran Untuk Volume 3 m3.

o

Kebutuhan bahan analisa BO#

Kebutuhan bahan untuk 1 m* -

=

0.1630 zak PC (50 kg)

,J,
o
<o
St
e
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I
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2,
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o

Kebutuhan bahan analisa BPJK
Kebutuhan bahan untuk 1000 m* -

104 zak PC (40 kg) =832 zak PC (50 kg)



Maka kebutuhan

371000 x 83.
3/1000 x 14

tn

2
&

0O 0

2
untuk 3 m~ adalah:

0.2496 zak PC (50 kg)

Untuk lebih jelasnya maka dapat kita tabelkan setting pengujian dari tiap

item peckerjaan dari kedua analisa tersebut

Pekerjaan Pasangan batu belah campuran | PC : 4 Ps

Setting pengujian pekerjaan pasangan batu belah |PC : 4Ps metode BOW

dapat dilihat pada Tabel 5.1 sementara metode BPJK pada Tabel 5.2.

Setting pengujian pekerjaan pasangan batu belah camp. 1PC - 4Ps

Tabel 5.1

Metode BOW

.

|

Kebutuhan Mock Up

H i
Volume Pekerjaan |

Koefisien Dasar

Aplikasi Pengujian
i

i m3 | 3 m3 3 m3
i Keterangan
Koetisien Satuan; Koefisien Satuan | Koefisien|Satuan,
3257 ol G771 ) 3377 aak - -
57 Zan R A ) Zax "({’liz{lel/’(7ii
- t = - Falarp rill¥t
m3 1.566 m3 m3 L .
/ > hahan unnk
m3 36 m3 m3 . P
: aan 3 m3
! :
~ PPN X B s 1 e B -
36 orang 108 orang i orang |
i.2 orang 36 orang 4 orang
0.12  orang 036 | orang Y oran
0.i8 orang .34 orang i orang
| i
7 jam | i

Rencana selesai



Sefting pengujlan pekerjaan pasangan

Metode BPIK

i
LN

ip. |PC : 4Ps

- o ‘ Koefisien Dasar | Kebutuhan Mock Up! Aplikasi Pengujian
Volume Pekerjaan | 5 i om3 3 m3 3 ' m3 .
1 U R . o T TG i Keterangan
ifem | Koefisien | Satuan |Koefisien Satuan  |KoefisieniSatuan;
‘Bahan
1 PC (50 kejzak)| 152 | 7ak 942 zak 912 vak | hutuhan |
g Pasir i2 m3 472 m3 072 | m3 | B unitk |
= - g 3 5 5 5 ! » ; e " bl H
£ Balu kali | S m3 i 3 m3 3 iom3 g ope w3
: | ‘; | , ‘ ; 1 m3
‘Tenaga kerja a
Brh tak terlatih i2 orang 7.2 orang 7 orang | L
" = Tke batu : . 54 “3:1: by ““pj Tenaga 3m3
T i KS bal “+ & yan 2 orang :
N . s - - = untuk
iandor i orang .6 Orang H Orang sHengeriakan 3
" m3
Waktu selesai 7 {ojam ‘ '

b. Pekerjaan Bronjong

=

Tabel 5.3 sementara metode BPJIK pada Tabel 5.4

Setting pengupian pekerjaan bronjong metode R()

| Koefisien Dasar | Kebutuhan Mock Up Aplikasi Pengujian
I3 m3 3 m3 3 m3 .
R R R et - ——= - Keterangan
|Koefisten: Satuan | Koefisien Satuan | Koefisien | Satuan
ahan )
Kawat¢3mm | 24 kg 24 ke 24
Batu belah 3 m3 3 ;o m3 3

ur uey

orang, 2

orang 0

orang 2

orang &
Waktu selesa: 7 jam
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Tabel 5.4
Sefting pengujian pekerjaan bronjong
Metode BPIK

| Kebutuhan Mock

Koefisien Dasar Up Aplikasi Pengujian
. . T , { - 1
Volume Pekerjaan 25 m3 3 Pom3 | 3 m3 .
T M I — Keterangan |
dlem Koefisien ! Satuan | Koefisten | Satuan | Koels ien | Satuan |
.Bahan
Kawat pengikat ¢ 3 mm 200 1 kg 4 1 kg | 24
& Balu 25 0 m3 5 | m3 3
= | |
g1 | | | i
i
Tenaga herja
v [Brh tak terampil ) 35 orang orang | 4
e ‘Brh semi terampil 3 orang orang | i
.3 IBrh terlatih 2 arang orang | O
= ot i N
‘ i orang | . orang | 0
‘Waktu selesar 14 fam | f.ana slesai

Setting pengujian pekerjaan plesteran camp. 1PC : 3Ps

S

Metode BOW

} Koefisien Dasar ‘Kebut‘uhan Mock Lp
H Com2 3 m2

|xoe isien | %at.un

Tenaga b herja
! 2eker ja
‘wlukm, bat
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Tabel 5.6

Setting pengujian pekerjaan plesteran camp. |PC @ 3Ps

Metode BPIK

) o Koefisien Dasar | Kebutuhan Mock Up|  Aplikasi Pengujian
Volume Pekerjaan | 1000 m2 3 m2 3 m2 | K eteranoan
- — . T o P : o Reterangan
Ttem o Koefisien| Satuan (Koefisien, Satuan  |Koefisien; Satuan| ) )
Bahan
- IPC (50 kgivak)| 832 vak | 0.2496 7ak 0.2496 © 7ak
2 iPasir 4.3 m3 | 00435 m3 00435 0 m3
B | a
: ;
Tenagakera L i ,
o Bh tak terlatih; 400 1.2 orang i
@ Tkg batu 150 .45 2 v

£ Mandor 20 .06 g 0 ; ,

{ volume 3 m3 |

Wakiu sclesa 7 jam | Rrcana sefesai

5.1.3 Kajian Nilai Ekonomi

Kajian i dengan membandingkan nilai ckonomi, berupa perbandingan
antara volume pekerjaan, waktu selesainya dengan biaya pekerjaan. sebagai
pertimbangan untuk dapat memutuskan metode mana yang akan digunakan baik
dalam penyusunan Harga Satuan Pekerjaan (HSP), Rencana Anggaran Biaya
(RAB) maupun pelaksanaan di fapangan.

Jika diketahui volume pekerjaan, harga upah dan bahan maka ddpat
diketahui pula anggaran biayanya. Daftar harga upah dan bahan yang dipakai
berasal dari Daftar Harga Upah dan Bahan di Kabupaten Tegal (Tertinggi) vang
dikeluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal Sub Dinas Pengairan

pada Bulan Apnil 2004




Tabel 5.7 Daftar harga bahan, upah dan sewa

iNPUT DATA HASIL SURVEY

( Harga Bahan, Upah dan Sewa Alat )

NAMA PROYEK Penelitian Harga Satuan Bahan
L.LOKASI Kabupaten Tegal
BULAN Juni
TAHUN 2004
NO|URAIAN HARGA SATUAN [KETERANGAN
(Rupiah/satuan)
A UPAH
1 {Tukang / Mekanik - 28.400,00 i hari
2 |Kepala Tukang 1 35.000.00 hari
3 |Pekerja 21.000,00 hart
4 {Mandor 36.000,00 hari
5 [Buruh Terampit /24.000.00 hari
6 |Buruh Semi Terampil _ ~ 21.000,00 i
7 iBuruh Tak Terlatih 18.000,00 hari
B BAHAN MATERIAL
1 IPC {50 Kg) 32.40000 zak
2 iPC (40Kg) 26.400,00 zak ]
3 iPasir 60.500,00 m3
4 |Batu Blonos 52.300,00 m3
5 IBatu Belah £3.500,00 m3
6 |Kawat Bronjong dia 4 mm 7.800,00 kg
7 [Kawat Bronjong dia 3 mm 4 000,00 kg
C ALAT
1 {Alat Bantu 9.000,00 set M170
2 \Wvater Pumpf2" 9.673,00 jam E341
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Untuk ichih jclasnya dapat dilihat pada analisa BOW dan BPJK untuk

menghitung anggaran biaya dan harga satuan tiap-tiap pekerjaan di bawah int

5.1.3.1 Analisa BOW untuk menghitung Harga Satuan Pekerjaan sesuai

kebutuhan mock up

1. Pekerjaan pasangan batu belah dengan volume 3 m3

A. Upah pekeria
3.6 lukang batu @ Rp. 26.400.00.......=Rp. 95.040.00
0.36 Kepala tukang @ Rp. 35.000,00... = Rp. 12.600.00

~Rp. 226.800,00

=)

=

10.8 Pckerja @ Rp. 21.000,00 . .........
=Rp. 19.440.00

0.54 Mandor(@ Rp. 36.0060.00...
= Rp. 353.880.00
B. Bahan :
9,711 Zak Pc @Rp. 32.40000. ... ... = Rp. 314.636.,00
1.566 Pasir @ Rp. 60.500.00.........=Rp. 9474300

2 300,00......= Rp.188.280.00

Harga satuan {Rp/m3) .......................

Overhead + Profit (109% )...............

1Y

Maka Harga Satuan Pekerjaannya / m3 adalah...............= Rp.348.897,



o
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2. Pekerjaan Bronjong dengan volume 3 m3

Untuk membuat brenjong atau kasur { matras ) dengan kawat digalvano
untuk diist dengan batu, tiap 3 m3 diperiukan :

Untuk kawat digalvano diameter 3 mm :
A. Upah pekerja

2.20 Penganyam @ Rp. 24.000.00 = Rp. 52.800.00

1.80 Pekerja mgnyam @ Rp. 21.000.00.....= Rp. 37.800.00

0.08 Mandor pgnyam @ Rp. 36.000.00... ... = Rp. 2.880.00

4.5 Pekerja mengisi @ Rp. 21.000,06..........= Rp. 94.500,00

0,075 Mandor pengisi @ Rp. 36.000.00.....—Rp. 270

joun)

24 Kg kwt 3mm @ Rp. 4.000,00......... Rp. 96.000,00
3 m3 batu kali @ Rp. 52.300.00... ...~ Rp. 156.900.00

=R

p. 252.900.00
Total Biaya = Rp.443.580,00
Harga satuan (Rp/m3)........................... .= Rp. 147.860.00

Overhead + Profit (10%).........................—~ Rp. 1478600

Maka Harga Satuan Pekerjaannya / m3 adaiah...............= Rp.162.646,00
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3. Pekerjaan plesteran dengan campuran | Pc : 3 Pasir, setebal IS mm
dengan volume 3 m3
A. Upah pekena :

0,60 Tukang batu @ Rp. 26.400,00... ... = Rp. 15.840,00

0,06 Kepala tukang @ Rp. 35.000.00..... Rp. 210000

1.20 Pekerja (@ Rp. 21.00000 . =Rp. 25.200.00

0.06 Mandor @ Rp. 36.000.00.. ... =Rp. 2.160.00

= Rp. 45.300,00

o+

B. Bahan :
0,489 Zak Pc @ Rp. 32.400,00......... .. = Rp. 1548400
0.0582 Pasir @@ Rp. 60.50000... . = Rp. 352100
=Rp.19.005,00

Total Biaya =Rp. 64.305,00

Harga satuan (Rp/m3y.. ... .. . . . =Rp 2143500
Overhead + Profit (10% )............................ =Rp. 2.144.00

Maka Harga Satuan Pekerjaannya / m3 adalah...... erireaneaas =Rp.23.579,00



5.1.3.2 Analisa BPJK Mock Up untuk menghitung Harsa Satuan Pekerjaan

{dapat dilihat pada Lampiran 1.2 dan 3)

Selanjutnya dart seluruh perhitungan di atas dapat dibuat tabel vang

menunjukkan perbedaan antara BOW dan BPJK, untuk Rencana Anggaran Biaya

dan Harga Satuan Pckerjaannya,

Tabel 5.8 Rencana anggaran biaya pekerjaan

Mock Up

_ RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

§NAMA PROYEK EPene!itian harga satuan bahan
LOKAS! E.K.abupa{eﬂ Tegal
BULAN Juni
TAHUN 2004
NG (JENIS PEKERJAAN VOLUMESATUAN, BOW BPJK
‘ HSP{Rp) |RAB(Rp) HSP({Rp) RAB(Rp)
i 1 ‘Pekerjaan pasangan batu belah (1Pc : 4 Pasir) 3 m3 348.897.00:? 9$51.539,06 273.592.0013 747.888,00
2 ‘Pekerjaan Bronjong 3 m3 | 162.646,00 443.580,00 165.990,00 452.700,00
_Pekerjaan Plesteran (1Pc : 3 Pasir) B 3 m2 235‘9@0 64.205,00 17.088.00;5, 46.629,00

5.2 Data Hasil Pengujian Lapangan

Data hasil pengujian lapangan dari pembuatan mock up, berupa waktu

pengerjaan dan penggunaan material. Hasil pengujian tersebut disajikan dalam

bentuk tabel sehasai berikut:

a. Pekerjaan Pasangan Batu Belah

1}y Waktu pengujian

Contoh hasit perolehan waktu untuk pasangan batu belah analisa BOW -
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Hasil Perhitungan Waktu Pasangan Batu Belah Analisa BOW

No ‘ Wakiu/Jam . Volume | Satuan | BOW |
P 08:30 0.00 0.00 m3 0 1 00% |
2 09:00 30.00 0.93 in3 30.00 0 30.9%
3 09:30 30.00 1.35 m3 60.00 | 45.2%
4 10:00 3000 | 185 m3 90.00 | 61.8%
5 10:30 3000 . 250 m3 12000 | 83.5%
6 11:00 3000 1 277 m3 150.00 | 92.4%
11330 30.00 3.00 m3 180.00 | 100.0%

Waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan pengujian sepert: terlihat pada
‘Tabel 5.9 berikut

Tabel 5.9 Waktu pengujian f\ckcuaan pasangan batu belah

Jenis Pengujian | BOW BRPJK

180 | 210

i 170 200

i 170 215
Rata-rata 173,333 | 208,333

23 Pemakaian material
Tabel 5.10 menunjukkan hasi! pemakaian materi al pengujian pada pekerjaan
pasangan batu belah yang merupakan selisih antara material yang digunakan
dalam pengujian dengan rencana kebutuhan bahan untuk volume 3 m3. Hasii vang

didapat, diperoleh dengan cara pengukuran langsung di lapangan.
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Tabel 5,10 Hasil pemakaian material penguiian pekerjaan pasangan batu belah

BOW BPIK
Jenis Pengujian adukan batu belah adukan batu belah
{ m j { m ) { m ) { m )
i (+)0.095 {(+) 1 {-)0.07 (+)0.48
11 {+10.088 {(+y0.9 (-)0.76 0
I (+30.15 {(+3 118 {-10.59 {(+30,22
Rata - rata (011 (+) 1,03 () 0.47 (+)0.23

Keterangan
(-} - kurang baban
b.  Pekerjaan Bronjong
1) Waktu pengupan
Waktu vang dibutubkan dalam melaksanakan pengujian seperti terlihat pada
Tabel 5,11

Tabel 5.11 Waktu pengujian pekerjaan bronjong

oy .. BOW BPIK
Jenis Pengujian i L. L.
i {mcenit ) ( mcnit
Penganvaman
1 25 -
H 35
38 -
35 -
26 -

54 3
&0 3
60 55
5% 53
94 53

2} Pemakaian material
Pemakaian material berupa kawat bronjong didapat dart perhitungan
berdasarkan pemakaian pada pengujian. Perhitungan pemakaian kawat bronjong

diameter 3 mm dapat dilihat pada Lampiran 5. sementara material batu blonos

habis digunakan, sepert: pada Tabel 5.12 berikut:




o
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Tabel 512 Hasil pemakaian material pengujian pekerjaan bronjong

Jenis BOW BPIK
Pengujian | Batu (m’)| Kawat (kg)| Batu (m)| Kawat (kg)
Rata-rata 3 38,717 3 2177

¢.  Pekerjaan Plesteran
1y Waktu pengunan
Contoh hasil perolehan waktu untuk pekerjaan plesteran analisa BOW

Hasil Perhitungan Waktu Plesteran Analisa BOW

No Waktu/Jam 5 Luas Satuan Plesteran I |
N ~ N ! N R .
i 8:00 6 0.00 m2 i ) 0%
2 9:00 60 | 1.28 m2 60 43%
3 10:00 60 | 255 m2 120 85%
4 10:22 22 300 m2 142 100%

Waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan pengujian seperti terfihat pada
Tabel 5.13 berikut

Tabel 5.13 Waktu pengujian pekerjaan plesteran

BPIK
Jjenis Pengujian
c { mcnit
{ id2 225
I 135 241 ]
1 140 227
Rata - rata | 139 230.0

2}y Pemakaian material
Hasil pemakaian material pengupian pada pekerjaan pasangan batu belah

vang merupakan selisih antara material yang digunakan dalam pengujian dengan

(.2

rencana kebutuhan bahan untuk volume 3 m3.Hasi! vang didapat diperoleh

dPHQa]] Cafa pelwukm an lanuqun y di !Apan gan.




Tabel 5.14 Hasil pemakaian material

pengujtan pekerjaan plesteran

Jenis Pengupan

BOW

adukan

{m’) {m )
(-)0.0693

I 0
I (-} 0.034 (-) 0.0837

Hi

rata

r—t

Rata -

Keterangan
sisa bahan

kurang bihan
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BAB V1

PEMBAHASAN METODE BOW DAN BPIK

6.1 Pembahasan

6.1.1 Pekerjaan Pasangan Batu Belah
a.  Waktu pengujian

Berdasarkan hasil pengujian, waktu rata-rata yang diperiukan untuk pekerjaan

BOW dan BPJK dibandingkan dengan kebutuhan waktu untuk menyelesaikan

pengujtan. Hasil perhitungan waktu analisa 0¥ dan BPJK pada pekerjaan pasangan

batu belah ditampiikan pada Ta

bel 6.1.

Fabel 6.1 Waktu pengujian pekerjaan p

Jenis Pengujiani BOW | BPJK
(menit) | (menit)
b 180 210 )
i 170 200
1 170 215
Rata - rata 173,333 208,333

Waktu rata-rata vang diperiukan untuk B0OW dan BPJIK adalah 173,333 menit

dan 208333 menit. Maka persentase waktu vang diperiukan terhadap rencana

<
[¢")
=3
=
o
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e
=
<
3
=
::“
v}
[}
m
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Sehingga dapat digambarkan persentase waktu pekerjaan seperti ditunjukkan

ada Gambar 6.1.

3

100%
75%
50% 4—— — —
A 49.603%
41.269 9%
25% | - - : — -
090
AV AVAY]
BOW BPIK
Analisa Pekerjaan Pasangan Batu
Gambar 6.1. Persentase waktu pekerjaan pasangan batu belah

Hasil di atas menggambarkan bahwa pekerjaan pasangan batu belah metode

BOW lebih cepat daripada metode BPIK. Hal ini disebabkan pada satu volume




N
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pekerjaan vang sama, jumiah tcnaga kerja analisa BOH iebih banyak daripada analisa
BPIK.

Sebagaimana pada Tabel 5.1 dan 5.2, pada analisa BOW untuk | m’ pekerjaan
pasangan batu belah membutuhkan 5,10 orang sementara pada analisa BPJK untuk 5
m’ membutuhkan 17 orang atau untuk 1 m’-nya adalah 3,40 orang. Schingga sceara

logisnya bahwa pekerjaan pasangan batu belah jika dikerjakan menggunakan analisa

BOW akan selesai lebih cepat daripada menggunakan analisa BPJK.

o0

Dalam pengupan, penggunaan alat pada analisa BPJK berupa Pompa ¢ 27
belum memberikan  kontribusi karena lokas: sumber air dekat dengan lokasi

penguiian sehingga suplai air cukup dengan menggunakan tenaga manusia. Namun

jika lokasi sumber air cukup jauh maka pompa air tersebut akan sangat berperan

dalam penvyediaan supiai air. Sehingga jika lokas: sumber air cukup jauh, sebaiknya
menggunakan alat pompa schingga pekerjaan akan icbth cfekuf Tentang jarak

a untuk

1’13

minimal menggunakan pompa atau jarak maksimal menggunakan tenaga ker
enyediaan suplai air, perlu dilaksanakan kajian lanjutan.

Waktu hasil pengujian seluruhnya berbeda dengan waktu rencana vang
discbabkan faktor utama yaitu berupa ketcrampilan tenaga kerja vang cukup baik
karena telah memiliki pengalaman vang baik dari beberapa provek yang telah ditkuti,

b. Pemakaian material

Hasil pengujian menunjukkan adanya matenial yang sisa dan kurang berupa

campuran antara pasir dengan semen (adukan) dan batu belah. Besarnya sisa atau




kurangnya material dapat dilihat pada Tabel 5.10 yang dapat ditunjukkan seperti pada

Gambar 6.2 berikut :

[y
-
2

ja—

<
tn

0,23

-0.47

Sisa (+) atau Kurang (-) Bahan (m3
<

Adukan Baty BOW Adukan Batu BPJIK
BOW BPIK

Materiai Pasangan Batu Belah

-~

Gambar 6.2. Evaluasi pemakaian material pasangan batu belah

Adukan pada analisa BOW terdapat kelebihan sekitar 0,11 m” sedangkan pada

analisa BPJK terdapat kekurangan sekitar 047 m" dari rencana kebutuhan

Kekurangan adukan yang terjadi pada analisa BPJK disebabkan karena pasir scbagai

material penyusun adukan yang utama jumlahnya sangat sedikit jika dibandingkan

: -

dengan kebutuhan pasir pada analisa BOW. Selisth in1 cukup jauh, lebih dari dua kali
lipatnya. Pada analisa BOW jumlah adukan terdapat kelebthan 0,11 m™ maka dapat
dipastikan jika pada analisa BPJK terdapat kekurangan, dengan melihat perbandingan

jumlah pasirnva. Jumiah semen tidak terlalu mempengaruhi volume adukan kare

fungsinva sebagai perekat.




Untuk matcrial batu belah, pada analisa S04 sangat bericbih vaitu sebesar
1.03 m' dibanding pada analisa BPJK yang hanya sebesar 023 m’ IHal ini
disebabkan karena material batu yang dipersiapkan untuk pengujian sudah dipecah
sehingga siap pakai. Berbeda jika masth berupa batu kali’batu blonos vang belum
dipecah maka akan terdapat pecahan batu vang tidak terpakai.

Pada analisa BOW, batu vang disvaratkan berupa batu belah atau batu kali
sementara analisa BPJK mensyaratkan berupa batu belah. Dapat disimpulkan, jika
material batu berupa batu kali atau batu blonos vang belum dipecah maka jumiah batu
vang dibutuhkan sejumlah 1.2 m’ sementara jika batu berupa batu yang tclah dipecah
maka batu yang dibutuhkan sejumiah | m’.

Dari material yang sisa maupun kurang, dapat diketahui material sebenarnya
vang dibutuhkan dalam melaksanakan pengupian pekertaan batu belah i Jika
diketahui sisa atau kurang adukan, perbandingan adukan 1 semen : 4 pasir dan berat
jenis semen yang digunakan adalah 3150 kg/m’ maka kebutuhan semen dan pasir

dapat diketahut. Berikut perhitungannva :

1).  Analisa BOW

Kekurangan adukan 011w
F i . i i _1 Y 3
Volume pasir pada adukan = —x0,1i m
b

Jumiah semen pada adukan

I
LN | e
X
-
-
X
)
i
vl
<
e
ag




69,3 kg atau 1,386 zak (50 kg)
2). Analisa BPJK
- i 3
Kekurangan adukan =047 m
o o 43
Volume pasir pada adukan . = —x04/ m
S

p [ S o
Jumiah semen pada adukan = —x047x3150 kg
5

Dari perhitungan di atas maka dapat diketahur volume pasir dan semen vang
digunakan pada saat pengujian, seperti disajikan pada Tabel 6.2 berikut:

Tabel 6.2 Kcbutuhan semen dan pasir pada pengujian pekerjaan pasangan batu belah

Rencana Kebutuhan | Sisa {4}/ Kurang{-} Pemakaian Bahan
Jenis Analisaj  pasir semen pasir semen pasir semen
3 3

(m’) zak/50kg) (m’) |(zak/50kg) (m’) i(zak/ 50 kg)

BOW 1,566 9771 (3,088 1,386 1,478 8,385
BPIK 0,72 9,12 -0,376 -5,922 1,096 15,042

Untuk kebutuhan material berupa batu belah pada pengujian in1 ditunjukkan

pada Tabel 6.3 berikut:
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Tabel 6.3 Kebutuhan batu belah pada penguitan pekerjaan pasangan batu belah

Jents Rencana Sisa{+)/ Pemakaian
Analisa | Kebutuhan| Kurang (-) Bahan

ROW 3,600 1,030 2.570

BPIK 3.000 (.230 2770

Dengan adanva jumlah pemakaian bahan vang sebenarnya pada pengujian
pekerjaan pasangan batu belah ini, dijadikan sebagai pertimbangan daiam penentuan
atau pemilihan metode analisa vang akan digunakan.

¢.  Kajian nilat ekonomi
Kajian dengan membandingkan dua analisa pada volume pengujian mock up

dalam lamanya waktu penyelesaian dan besarnya anggaran biaya Waktu

penyelesaian telah dibahas di atas sementara untuk anggaran biaya dihitung dari
perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) masing-masing analisa. Dalam kajian

nilai ekonomi pekerjaan ini, waktu penvelesaian pekerjaan berdasarkan hasil
pengujian sementara volume material sesuai dengan standar analisa harga satuan
masing-masing pekerjaan Dalam kajian ekonomi ini juga menganalisa biaya dari
sisa/kekurangan dari kedua metode tersebut ditinjau dari pemakatan tenaga kerja dan

bahan selama rencana dan pada saat pelaksanaannya di lapangan.



6.1.1.1 Pembahasan Metode BOW untuk menghitung Harga Satuan Pekerjaan

Pasangan Batu Belah sesuai_kebutuhan di Lapangan.

1. Pekerjaan pasangan batu belah dengan volume 3 m3
A Upah pekerja
4 Tukang batu @ Rp. 26.400,00........=Rp. 105.600,00
11 Pekerja @ Rp. 21.000,00 ......... .~ Rp. 231.00,00

1 Mandor@ Rp. 36.000,00... ......... =Rp. 36 000,00

= Rp. 372.600,00

B. Bahan :
8.385 7Zak Pc @Rp. 32.400,00......... = Rp. 271 674 00

1 478 Pasir @ Rp. 60.500.00........._=Rp. 89.419,00

0. =Rp.134.411,00

2.570 Batu kali @ Rp. 52.300,

<
[]

= Rp. 495.504,00

Total Biaya : = Rp. 868.104,00

Harga satuan {Rp/m3) ...................... T Rp. 289.368.00

Overhead + Profit (10% )............... .~ Rp. 2893700

Maka Harga Satuan Pekerjaannya / m3 adalah................= Rp.318.305,00




6.1.1.2 Tabel Metode BPJK untuk menghitung Harga Satuan Pekerjaan

Pasangan Batu Belah sesuai_kebutuhan di Lapangan.

(Dapat dilihat pada Lampiran 4)

Selanjutnya dari seluruh perhitungan di atas dapat dibuat kesimpulan pada
Tabel 6 4 vang menujukkan perbedaan antara BOM dan BPIK dalam hal lamanya
penyelesaian dan besarnya anggaran biaya
Tabel 6.4 Perbandingan lama penvelesaian dan anggaran biaya

pada pengujian pekerjaan pasangan batu beiah

Metode| Vol pekerjaan Wakiu selesai  Biaya ‘Waktu selesail  Biaya
(m3) (%)Y . Rey_ (%) (RPT
BOW | 3 " 400 195153900 41,269  868.104,00
BPJK 3 100 747.888,00 49,603 948.173,00
* = rencana ’
= pengujian

ampak dari tabel di atas, untuk volume pekerjaan batu belah 3 m’ jika
vang harus dikeluarkan lebih sedikit dibandingkan jika menggunakan analisa BPJK.
Dan analisa BPJK, waktu mengerjakan lebih lama dan biaya lebih mahal. Dalam
perhitungan biaya tersebut baru merupakan biaya langsung dan belum termasuk biaya
tidak langsung yang masih merupakan unsur-unsur biaya pelaksanaan.

Dalam semua pekerjaan, sasaran utama adalah untuk mendapatkan biaya yang

serendah mungkin. Dengan demikian harus dicari analisa vang dapat menghasilkan
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biava vang tidak begitu murah namun juga tidak mahal, wakiu tidak lambat namun
juga tidak begitu cepat dan tidak begitu rendah. Ilal tersebut merupakan prinsip dar
teori optimasi. Suatu provek atau pekerjaan dapat mengeluarkan biaya mmimum jika
pekerjaan dapat diselesaikan dalam waktu yang optimum. Pada pekerjaan dengan
volume kecil hal ini tidak begitu terasa dan disadari namun jika dalam pekerjaan
dengan volume besar maka hal tersebut betul-betul diperhitungkan agar dapat

keuntungan, minimal tidak rugi.

()

Dalam pengujian pekerjaan pasangan batu belah volume m~ pekerjaat
pasangan batu beciah dengan menggunakan analisa BOW menunjukkan lebih

ekonomis. Hal ini atas dasar biava vang dikeluarkan dengan analisa BOW lebih

-

murah dan waktu untuk mengerjakan sedikit lebih cepat dibandingkan BPJK.
Sehingga bila hubungan waktu-biaya analisa BOW dan BPJK digambarkan pada satu
grafik maka akan kita dapatkan grafik antara kedua analisa tidak akan bertemu karena
waktu kerja BOW lebih cepat dan biaya lebih rendah maka grafiknya akan selalu
berada di bawah grafik BPJK. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisa
BOW lebih ekonomis daripada analisa BPJK untuk semua volume.

Untuk pekerjaan pasangan batu belah dengan volume besar maka analisa
BOW akan lebih ekonomis. Hal ini terasa dampaknva jika dalam suatu proyek yang
didalamnya terdapat kaitan antara pekerjaan pasangan batu belah dengan pekerjaan-

pekerjaan lainnya.
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6.1.1.3 Pembahasan sisa/kekurangan biava dari metode BOW dan BPJK

ditinjau dari penggunaan tenaga kerja dan bahan pada pekeriaan

pasangan batu belah.

Berikut tabel perbandingan sisa dan kekurangan bahan dari kedua metode

terscbut ditinjau dari se

g] penggunaan icnaga kLTIa dan bahan.

Tabel 6 5 Perbandingan sisa’kekurangan biaya metode SO dan BPJK pekerjaan

pasangan batu belah.

TABEL PERBANDINGAN ANALISA BOW DAN BPJK DARI SISA DAN
KEKURANGAN BIAYA

BOW BPJK
PEKERJAAN TENAGA KERJA|  BAHAN TENAGA KERJA BAHAN
Pasangan Batu Belah
Rencana Rp 353.880,C0 0.597 659, 00iRp.214.560,00 [Rp.533.328,00
Pelaksanaan Rp.372.6C0,00 p.495.504,00 Rp.214.800,00 [Rp.733.343,00
Sisa/Kurang {-) Rp.18.720,00 Rp.102.155,00 |(-) Rp.240,00 {(-) Rp.200.015,00

Dapat dilihat dari tabel diatas, pada kedua metode tersebut selisth biaya antara

penggunaan tena

ga kerja pada saat rencana dan pelaksanaan mengalami kekurangan.

Hal ini bisa disebabakan karena pada kedua analisa tersebut pada penggunaan tenaga

!\ena menoaiaml wemoulatan koefisten, vang pacla saat rencana masih mmpa zmoka

vang tidak buiat

{koefisien

dasar)

cdp rkan

pada saat pela

ksanaan untuk

memudahkan dalam penerapannya koefisien tesebut mengalami pembulatan, yang

mengakibatkan jumlah tenaga kerja vang dibutuhkan lebih banvak dibandingkan pada




saat perencanaan Kemudian untuk bahan (material) pada pelaksanaan untuk metode
BOW mengalami kelebihan, sedangkan pada BPJK mengalami kekurangan bahan.
6.1.2 Pekerjaan Bronjong
a. Waktu pengujian
Waktu total rata-rata vang diperlukan dalam pengujian pekerjaan bronjong

untuk BOW dan BPJK masing-masing adalah 94 menit dan 53,333 menit (Ithat Tabel

5.9). Maka persentase waktu yang diperlukan terhadap rencana kebutuhan waktu

adalah :
iy Analisa BOW
; 6
Persentase waktu menganyam= x 100 %
S N
420
=8.57%
58
Persentase waktu mengist = —x100 %
© AN
420
=13.81%
Total waktu BOW =22381%
2)  Analisa BPIK
Karena dalam analisa BPJK anyaman bronjong diantar oleh levelansir maka
total waktu sama dengan persentase waktu menganyam.
53.333
Persentase waktu mengisi = % 100 %
entase v gs —
840
=6.,345%
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Yang dapat digambarkan persesentase waktu pekerjaan seperti ditunjukkan

pada Gambar 6 3. berikut:
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Gambar 6.3. Persentase waktu pekerjaan bronjong
Hasii di atas menggambarkan bahwa pekerjaan bronjong metode BPJK Iebih
cepat daripada metode BOW. Hal ini disebabkan pada metode BPJK tidak ada
pekerjaan menganyam. Anyaman bronjong dibuat dan didatangkan oleh supplier
khusus yang membuat matras bronjong sehingga waktu vang ada hanyalah waktu
untuk mengisi matras bronjong.
Dalam penyusunan RAB dengan menggunakan analisa BPJK untuk pekerjaan

bronjong, digunakan asumsi bahwa anyaman bronjong dikirim ke lapangan oleh

=
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)

levelansir. Dengan demikian, tidak ada kegiatan menganvam dalam metode BPIK.
kegiatan berupa pekerjaan mengisi batu pada matras bronjong.

Tampak dart hasil pengujian kedua metode menunjukkan bahwa sisa waktu
vang cukup banyak dari rencana kebutuhan waktu semula. Yaitu analisa BOW sekitar
77,62 % sedangkan analisa sckitar 93,65 % dari rencana kebutuhan wakiu, Fakior
utama hasil pengujian berjalan lebih cepat adalah karena kemampuan tenaga kerja
vang mengerjakan telah terlatih seperti para penganyam dan penata batu. Rata-rata
mereka telah cukup pengalaman dari beberapa proyek bronjong vang diikutinya.
Schingga jumlah tcnaga kerja pada masing-masing analisa tidak cfektif dan periu
penelitian pengujian lebih lanjut untuk mendapatkan jumiah efektif tenaga kerja.

b. Pemakaian material

Hasil pengujian menunjukkan adanya material yang sisa berupa kawat pada
metode BOW. Pemakaian batu kali untuk pengujian sesuai dengan rencana kebutuhan
sehingga tidak terdapat sisa material batu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.




Sisa material kawat dan batu masing-masing ditunjukkan pada Gambar 6.4

dan Gambar 6.5 benkut:
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Gambar 6 4. Evaluasi pemakaian material kawat bronjong
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Gambar 6.5. Evaluasi pemakaian material batu bronjong




Pemakaian kawat bronjong dicari dengan perhitungan sendirt, perhitungan
tersebut merupakan hasil pemakaian pada pengujian. 1lasil perhitungan menunjukkan
untuk pengujian pekerjaan bronjong dengan volume 3 m® kawat dengan diameter 3
mm beratnya adalah 21,778 kg. Sehingga kawat vang digunakan sebenarnva pada
pengujian dicvaluasi. Berikut perhitungan evaluasi materialnya |

Pemakaian kawat BOW (@ 3 mm) =24 -21778
Adapun maksud tanda positif (+) adalah bahwa material tersebut terdapat sisa.
Dengan sisa bahan yang sedikit ini kiranya cukup sebagai overhead kebutuhan kawat
masing-masing metode sebab dalam pengujian pekerjaan bronjong ini kondisi tefah
dipersiapkan sehingga kecil kemungkinan terjadi kekeliruan. Berbeda 1ika kenyataan
terjadi di lapangan sebenarnva yang memiliki faktor pengaruh vang banyak. Sehingga
kebutuhan batu dan kawat baik pada analisa BOW maupun BPJK masih sesuaj
dengan kebutuhan lapangan.

¢.  Kajian nilai ekonomi

6.1.2.1 Analisa BOW untuk menghitung Harea Satuan Pekerjaan Bronjong

sesuai_kebutuhan di L.apangan.

1. Pekerjaan Bronjong dengan volume 3 m3
Untuk kawat digalvano diameter 3 mm :
A Upah pekerja

2 Penganyam @ Rp. 24.000,00... ........ = Rp. 48.000,00

3]

Pekerja mgnyam @ Rp. 21.000,00.....= Rp. 42.000,00
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L

0 Mandor pgnvam @ Rp. 36.000,00... .. - Rp. (.00
5 Pekerja mengisi @ Rp. 21.000.00... .= Rp. 105.000.00

0 Mandor pengisi @ Rp. 36.000,00......=Rp. 0,00

=Rp. 195.000.00
B. Rahan
21,78 Kg kwt 3mm @ Rp. 4.000,00... ... =Rp.  87.120,00

3 m3 batu kali /@ Rp. 52.300,00...... ... = Rp. 156.900.00

= Rp. 244.020.00

Total Biaya = Rp.439.020,00

Harga satuan (Rp/m3)................. ... =Rp. 146.34000
Overhead + Profit (10% ).........................=Rp. 14.634.00

Maka Harga Satuan Pekerjaannya / m3 adalah............... = Rp.160.974,00

6.1.2.2 Tabel Metode BPJK uniuk menghitung Harga Satuan Pekerjaan

Bronjong sesuai_kebutuhan di L.apangan.

{Dapat dilthat pada Lampiran 5)

Selanjutnya dari seluruh perhitungan di atas dapat dibuat kesimpulan pada

abel 6.6 yang menujukkan perbedaan antara BOW dan BPJK dalam hal lamanva

penyelesaian dan besarnya anggaran biaya pada pekerjaan bronjong.
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Tabel 6.6 Perbandingan lama penyclesaian dan anggaran biava

pada pengujian pekerjaan bronjong

Metode Vol pekerjaan \Waktu selesaii  Biaya |\Waktu selesai  Biaya
(m3) (%)* (Rp)* (%)™  (Rp)™

BOW 3 100 698.580,00 22 38 ‘ 439.020,00

; BPJK 3 100 452.700,00 6,35 5442.‘!40,{‘!0

®

- rencana
** = penguyian
Dari tabel di atas, pada volume 3 jika menggunakan analisa BPJK didapat waktu

oo

vang lebih cepat dengan biaya vang lebih murah dibandingkan analisa BOW. Dalam

)

perhitungan biaya terscbut hanya dari biaya langsung, biaya tak langsung belum
diperhitungkan. Pada analisa BPJK juga belum diperhitungkan biava pengadaan
matras bronjong.

Secara sekilas, analisa BPJK lebih ekonomis karena biayanya murah dan lebih
cepat sclesat. Namun biaya pengadaan matras belum diperhitungkan maka harus
dimasukkan lebih dahulu sebelum diperbandingkan. Matras bronjong pada analisa
BPJK didatangkan oleh levelansir maka perfu memperhitungkan biaya pengadaan
baik pembuatan maupun biaya pengiriman ke lokasi. Karena pemborong pada
umumnya membuat matras bronjong di lapangan maka sulit untuk mencari data biaya
total pembuatan matras di luar lokasi/lapangan, pengirimannya dan lain-lainnya.

Sehingga untuk biaya pengadaan matras bronjong analisa BPJK dianalogikan
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menggunakan analisa BOW. Pada analisa BOW, tiap 3 m" pekerjaan bronjong
diperlukan tenaga untuk membuat matras terdiri dari 2 orang penganyam dan 0 orang
mandor penganyam. Jika upah masing-masing penganyam dan mandornya adalah Rp.
24.000.,00 dan Rp. 36.000,00 maka upah untuk pembuatan 3 m’ matras bronjong
memerlukan biaya Rp.48.000,00. Biaya ini merupakan biaya langsung dan beium
memperhitungkan biaya tak langsung dan biaya-biaya lainnya. Maka biaya analisa
BPJK di Tabel 6.6 dikoreksi dengan menambahkan biaya upah menganyam sehingga
menjadi Rp.490.140.,00.

Dart hasil di atas maka ditabelkan perbandingan lama penyciesaian dan

Tabel 6.7 Perbandingan lama penyelesaian dan anggaran biaya

pada penguyian pekeriaan bronjong {koreksi)

Metode Vol pekerjaan Wakiu selesai.  Biaya  \Waktu selesai  Biaya
(m3) Rey' | (%) | (Rp)~
BOW 3 100 698.580,00 22,38 439.020,00
BPJK 3 100 452.700,00 6,35 490.140,00

* = rencana
** = pengujian
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk analisa BOW lebih ekonomis dalam

hal biaya namun waktu pekerjaannya lebih lama. Sehingga bila hubungan wakty-

biava analisa 8O dan

BPJK digambarkan pada satu grafik maka akan kita dapatkan

<

{_NI
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grafik suatu waktu terjadi titik keseimbangan (equwilibrium) yang menunjukkan pada
waktu tersebut antara biaya analisa BOW dan BPJK adalah sama. Namun belum dapat
diketahui apakah titik tersebut pada waktu optimum dan biaya minimum atau tidak
karena perlu kajian lebih lanjut. Setelah titik kesermbangan tersebut maka analisa
BPIK akan Iebith murah dibanding analisa 8O Hal ini discbabkan dengan waktu
pekerjaan analisa BPJK vyang lebih cepat daripada BOW maka biaya tak langsung
vang harus dikelvarkan lebth sedikit dibandingkan BOJ  seiring dengan
bertambahnva waktu. Dalam pengujian pekerjaan bronjong volume 3 m’ dengar
menggunakan analisa BOW menunjukkan lebih ekonomis. Hal ini didasarkan karena
biaya yang dikeluarkan lebih murah walaupun waktu pelaksanaan lebih lama. Untuk
pekerjaan dengan volume pekerjaan yang besar, dapat diprediksikan bahwa analisa
BPJK akan lebih ekonomis daripada analisa BOW atas pertimbangan waktu yang
lebih cepat seiesai schingga total waktu antara biaya langsung dan biaya tak langsung
adalah lebih kecil daripada BOW.

6.1.2.3 Pembahasan sisa/kekurangan biava dari metode BOW dan BPJK

ditinjau dari_penggunaan fenaga kerja dan bahan pada pekerjaan

bronjong.

Berikut tabel perbandingan sisa dan kekurangan bahan dari kedua metode

tersebut ditinjau dari segi penggunaan tenaga kerja dan bahan pada pekerjaan

L=

broniong.

far
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Tabel 6.8 Perbandingan sisa’kekurangan biaya metode BOW dan BPJK pekerjaan

bronjong.

TABEL PERBANDINGAN ANALISA BOW DAN BPJK DARI SISA DAN KEKURANGAN

BIAYA
BOw BPJK
PEKERJAAN TENAGA KERJA BAHAN TENAGA KERJA BAHAN
Bronjong
Rencana Rp.190.680,00 Rp.252.900,00 Rp.196.560,00 Rp.256.140,00
Pelaksanaan |Rp.195.000,00 Rp.244.020,00 |Rp.186.000,00 Rp.256.140,00

Sisa/Kurang

Rp.8.880,00

Rp.10.560,00

RpOOC

Untuk analisa tenaga kerja pada metode BOW mengalami kekurangan biava,

hal ini bisa discbabkan karena pada saat pelaksanaan di lapangan koefisien tenaga

kerja yang mengalami pembulatan menjadikan jumiah tenaga kerjanya menjadi lebih

banyak dibanding jumlah tenaga kerja pada saat rencanaschingga membutuhkan

upah yang lebih besar dari rencana semula Sedangkan pada metode BPJK untuk

analisa tenaga kerjanya mengalami kelebthan biaya, hal ini berbanding terbalik

dengan metode BOW Pembulatan koefisien tenaga kerja vang terdapat pada analisa

BPJK pada pekerjaan bronjong ini, mengakibatkan jumlah tenaga kerjanya menjadi

lebih sedikit dibanding dengan analisa awal (rencana),sehingga upah tenaga kerjanya

menjadi lebih sedikit daripada analisa awal. Untuk bahan pada BOW mengalami

kelebthan sedangkan pada metode BPJK biaya yang direncanakan sesuai dengan
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kebutuhan pada saat pelaksanaan di lapangan. karena anyaman matras bronjong
didatangkan oleh levelansir.
6.1.3 Pekerjaan Plesteran
a.  Waktu pengupian

Berdasarkan hasii pengujian didapat waktu rata-rata yang diperiukan untuk
pekerjaan BOW dan BPIK yang kemudian dibandingkan dengan kebutuhan waktu
untuk menyelesatkan pengujian. Waktu rata-rata vang diperlukan oleh analisa BOW
dan BPJK adalah 139 menit dan 230,67 menit (lihat Tabel 5.13). Maka persentase

waktu vang diperlukan terhadap rencana kebutuhan waktu adalah:

Persentase waktu BOW = — x 100 %

Sehingga dapat digambarkan persentase waktu pekerjaan seperti

ditunjukkan pada Gambar 6.6 di bawah 1.
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Gambar 6.6. Persentase waktu pekerjaan plesteran
Hasil di atas menggambarkan bahwa pekerjaan plesteran metode RPIK iebih
lama dibandingkan dengan metode BOW yang hampir 2 (dua) kali lipatnya. Seperti
halnya pada pekerjaan pasangan batu kaii. pada analisa BOW tenaga kerja yang

dibutuhkan lebth banyak daripada BPJK sehingga dapat selesai lebih cepat.

X

Sebagaimana pada Tabel 5.5 dan 5.6, analisa BOW untuk 1 m~ pekerjaan plesteran
membutuhkan 0,64 orang sementara pada analisa BPJK untuk 1000 m* membutuhkan
400 orang atau tiap 1 m” membutuhkan 0,57 orang.

Dart hasil pengujian kedua analisa 1, perlu dilaksankan pengujian lebih lanjut

karena sisa waktu rata-rata vang ada sekitar separuh atau lebih dart rencana

¥

kebutuhan waktu. Sehingga dengan komposisi tenaga kerja dengan analisa vang ada
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dikaji berapa volume vang mampu dihasilkan atau perfunyva penyesuaian jumiah
tenaga kerja pada masing-masing analisa.

b. Pemakalan material

Hasil pengujian menunjukkan adanya kekurangan adukan, baik pada analisa
BOW maupun BPIK seperti vang ditunjukkan pada Tabel 5,14, Dari tabel tersebut

kemudian dapat digambarkan dalam Gambar 6.7. benikut:
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(Gambar 6.7. Evaluasi pemakaian material plesteran

dukan pada analisa BOW terdapat kekurangan sckitar 0,045 m sedangkan

pada analisa BPJK terdapat kekurangan sekitar 0,076 m’. Pada pengujian i, tebal

plesteran dibuat 2 cm karena pada umumnya tebal plesteran dibuat dengan tebal 2
cm. Namun ternyata dari hasil pengujian terjadi kekurangan material adukan vang

telah diprediksikan sebelumnya karena pada metode BOW, analisa yang dipakai
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adalah untuk pckerjaan piesteran dengan tebal kering 1.5 cm. Scmentara pada metode

BPIK tidak ada penjelasan tentang berapa tebal setelah kering yang harus dibuat

sehingga dalam pengujian disamakan dengan tebal plesteran anaiisa BOW.

Adapun dari hasil pengujian dapat diketahui jumlah material sebenarnya yang

digunakan, Jika diketahui volume kekurangan adukan, perbandingan adukan 1 scmen

- 3 pasir dan berat jenis semen yang digunakan adalah 3150 kg/m” maka kebutuhan

semen dan pasir dapat dihitung. Berikut perhitungannya :

6.1.4 Analisa BOW

Jo—
h

Kckurangan adukan

Volume pasir pada adukan

Jumlah semen pada adukan

Volume pasir pada adukan

Jumiah semen pada adukan

ey

[

)

e

s
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Dari perhitungan di atas maka dapat diketahui volume pasir dan scmen yang
digunakan pada saat pengujian seperti disajikan pada Tabel 6.9 berikut:
Tabel 6.9 Kebutuhan semen dan pasir pada pengujian pekerjaan plesteras
Rencana Kebutuhan | Sisa (+)/ Kurang(-) Pemakaian Bahan
Jenis Analisa|  pasir semen pasir semen pasir semen

(m') lzak/S0kg) (m') jzak/50kg)  (m')  l(zak/ 50 kg)

BOW 0,0582 3,489 -4,03 -0,63 0.0882 1,119
BPIK 0.,0435 00,2496 -0,06 -1,20 0,1035 1,5096

Jika dalam pengujian tebal plesteran dibuat dengan tebal 1.5 cm, sangat besar
kemungkinannya material yang digunakan dengan analisa BOW telah cukup. Namun
untuk analisa BPJK perlu diuji apakah lebih cocok untuk tebal plesteran 1 cm atau
1,5 cm karena perbandingan jumlah pasir lebih sedikit dibandingkan dengan analisa

BOW tiap 1 m®. Dalam Tabel 5.5, analisa BOW tiap 1 m’ membutuhkan pasir

-y

0194 m' Sementara dalam Tabel 5.6, analisa BPJK tiap 1000 m
membutuhkan pasir sebanyak 14,5 m’ atau tiap 1 m" membutuhkan pasir sebanyak
0,0145 m’.

Untuk mengetahui  jumiah scbenarnya material yang  dibutuhkan untuk

pekerjaan plesteran dengan tebal setelah kering 2 cm perlu penelitian pengujian

=

ekerjaan plesteran lebih lanjut.

y




¢.  Kayian nilai ckonomi

6.1.3.1 Analisa BOW untuk menghitung Harga Satuan Pekerjaan Plesteran

sesuai kebutuhan di Lapangan,

1. Pekerjaan plesteran dengan campuran | Pc : 3 Pasir, setebal 15 mm dengan

volume 3 m3

A. Upah pekernja :

0 Kepala tukang @ Rp. 35.000,00. = Rp.
I Pekerja @ Rp.21.000,00...... .. ... =1

0 Mandor @ Rp. 36.000,00......... ... =Rp.

~ Rp. 21.000,00

B. Bahan :
1,119 Zak Pc @ Rp. 32.400,00... ..........=Rp. 36.256.00
0.0882 Pasir @ Rp. 60.500,00.............= Rp. 5.336,00

Total Biaya = Rp. 62.592,00

Hargasatuan (Rp/m3)...... ............ ... ... ...

Q)

‘ |
=
gl

0.684,00

)

Overhead + Profit (10% ). ... ... ... ... ..

Maka Harga Satuan Pekenjaannva/ m3 adaiah. ... . = =Rp.22.932,00
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Apakah sesuat dengan kebutuhan atau tidak Kemudian untuk

apakah

rekapitulasi seluruhnya, sesuai dengan tujuan penelitian.




99

fiuey

eled
e Buesn |

ryeq fueyn] |
leyae |

LRI} 58] )

elia

0oL GY ¢

’

Buoluosg

LR Q10

g Bueyny o'

elead 901
Jel9g 18 sed)

ESET

Wz

Jigy 1 GOL'B

eApig

ebpus]

INWYNVEWYIEL T T T NN Ay
rmEmAniEae o b ‘ _ b
£ € JWNTOA WYIVA A8 NYO MOB YSITYNY NYONIONYS I T38Y




00 £¥y

neg ¢

iy

SN

syapuy

Tueyesg

WY P&

]

uiz4ays3|

puely O
P3G (K
IUEIS LI 4.
LRI YIE P
uoluoig

Y

wele

UL 0
L

yelag neg) seq

Syapu|

P EAN

wrda

A D

o

B L WIF L M 028

Bwog

juiela | we ) ylig &'y
Buoiorg

yejog meg sed

SYDPUJ




1opuByj {)

e &

1B APUP O

WERTY N0
nieg Buedny

URELIRS

pUBOUSY  UBBUR
dSH

VrHIY VOWNIL

BN 90°0
Bueyng eleday o0'o

njeq Gue

1L 090

plioyad 2'|

wehly dpuy gomn

2d §'F

3 8L

o 63%°0

WL Ty

ol v

neg

)

(% 06) O GSE'S

ugeuesye|sd @ BUBDLUE

_ Nvva
MO€

EN L IWATIOA WY'TVa X8 NV MOS 303N ISV

iy

UW 26

LIdYIRY

Buoluoig

yejog meg sed

NYYIHINId



ot

IOPUEIA O

g Busyn g o e Sueyng g

2

¢ ”

‘9

0G)0d 9606

Vit ueepsy

U L9°C

A

CUIE L uneHe | el Wiy

RIS ef

0OpUe 210

dy W £¢¢

it ey 0LL2
49604 Iseef 24

3l ZP0°GH (Bw09)Dd 21L'B

ye

(B308)

00" €50 Lbe dy

UBBLESYE|8Y | BUBRDLSY
d5

BUBDU
voUNaL

By | ueeuesyepd
| NvHva

UeBUESYR|B |

Mrdd
SN L AWNTIOA INVIVA Mrds NYA MOF JA0LAN ISYINLIdYMIY




e ,
e ch 5 B h.
R ) - nG et
by & ..m L5 .m.u =
o] . 3 s
= o ] = s o
= 8 L = o a4
(] = m a
A - " = - .
v =2 « 5 & o o - =
- = b ,, « & £ 2 & =l
e < [} et o o = 3 S5 &N el
% - = T 2 S 2 285 -
Y Kl [ e q.w ! £ = o= ; ¢
o @ = W s 3 T R . &
“ st o ook o R —_ ! + pomt ¥
o [+ & - - R - - e
o} 5 o o o = A I s j =
. = = e o oW 4 T g% A ) [
e o 2 o ] I = 2 A B s
= = = g = 2 Y= 25 - : o3
> < . ] 3 D o o= By = ]
S = o =0 N 2 " aa] 151 8N e B — b
Se - = o e mm I - m muv 1 mu... mu. ma ot [99)]
. oy 4 el i " - N - ol o
. D e 7 =" R .S s REE 3 - ;
@i ja] -~ sl =1 i S gy -
ot e N fou) im" fow . o~ S o3
g = X, T oo = - o a £
£ Z . =2 5] R o
= M.H = mm b - ,mm. = ' £
, i) g ’ %2} = = reme n.
3 & o = o e = £ g 5
& s = 2 & - ] = = O
& £ & . - w5 Am
& o & : ot h o @ a S
8§ 8 = £ o z - =
jon o o n,.c: o gei = g Q
o= .« L3 =) & = — i o o -
® i 5] = - o ) o «
- E T - 2 = Y I 4
F o 2 os o = g = [E e 8
[ W - = L W s o ) o b= o
¢ £ o = ) - = o
< Q. e o« a — [~ . o o =] < 3
Z g g £ - - ¢ § 7 |#|E A
2 = - F ¢ ¢ g S R e = 5
o ) o J o , ») : i bome o
= & - o =l m - 7 s & &
! £ =15 — o o] — ) e = < = "
- o« ] -5, [l ] &~ o e mu“ £
- o3 o] b ) = = v No = — s
= 5 E 3 % & 5 5 s o= 5 g
o o] e : . 5 P o
© < i L 53 o = Ne' = L £
3 = j= ] o3 it "]
= iy ['¥) .m . Jonc) ~ o] iy e 5 40 )
- e i < s 2 o g 2
- = - o Mm = o (=% ..mm L s
rame be] it =1 o o e o] -t T”. - _.W.
< - sm.m oy et m“ .. = P m.um Mw e o !ﬂ”w
. = £ 2 = I S T = B &
= am.,._ o o o n.u iz . = e N st ....w
o g 4 . 2 -4 < 2oy & 5 ol = o =
pou , - o o £ o o Lo (] @] = el -
s & 3 % o 58 o - | & s
T TS ) 2 X o ] s @D
- ,.”r_ = 3] (a9 o] = o )
= = <t & o ] = o =2
¥ w0 z fe L , « I & e « g
0y 3 : st et - w . = o
O - « (5] 3 M Lo S o' L
o - ol o -~ ) A - x..m
- e o ,.hm, mp. ‘mu o b2
2 2
w
3]
=
e




- = £ it PN
..... 4 g ot 3 =

- & 8 =

...HU =
o o £ &

o] = e

50 = N b

boel ~ o 4

o3 L 1 o ‘w

W - Pt =

] x ] = R

A £h o - ot

- o =

o 5 5 S

2] 7] A i

] oy e 3% mm

o [o8 w «

o = ” 5
& ) o~ o
- . " =

il 2 =

o L s iy s
e e ) S

e
D
P
i

< s L. 5
&) = . i)
bl S - iy
o3 “ =3 mu
& - = ]
3] o &
L ' -
o o o
— b 3
o =4 e
& b ==
= i
= L &
5 = 3 e
& = v 13
) = ) =
- . 3 i
, . - Wil e il
o @ - > &
P = - ) S
s e -~ [ el o
o n\m .Qk - fand [a4
= = i3
Mm <, .._mm m”_u RH
5 & 5o
o ‘ pil
X5 mmm me W o [
b hanan] "t
.;b o mu [l M.Vw D,“
£ : e ne o
i .mw - - = e o ot}
3 = < =) - T
[ o £ ) A & )
- = . 1 E a c.
o~ = jgwy ayf == -
pos - . oo s .
P & ! er M E o =
o i - 2N ] o]
oy - o] SR —
; 1) - oo
“ S S oA £ ]
it ) < : o b >
&, = O OV =’
e
-
“




jon

Pekerjaan Bron

.2

.2

o

Bahan




1aan Bronjo
O
n
{1

ey al =
o o [
...... < Ll <
wen i pxd I
B ) W©
oY) = = P
O

M

{1
Ker
a

e

1

H
ibus

an di

51
ra P
K

o] , )
ey by & ;
=
v ozl o] frot
A = 3
- ] - N
= b . o =
= a3 -2 o
© = 3 P <
ra .\ =
== & = ol
- & el Bt
- = o e
= o3 L
£ = -
vl = o
Z = s
ks = £
& - = e

is

; £ el
= §:a 2 |«LE
- Soea - -

T
nalisa kel

- " A »
& £ £ \lﬁ :anm. .
&= ) & & g
= e o & b
- R il o <
= - - e - &
ja~) . —g
: p B, :
e = = & & &
e o b & 2 =l =
] b} = g = o) ©
= a5 - L LErE
- sl =
v — - x - gl I
- s o 0“9 21 B
= v 2 b B
—ls [o—; . S
B [avd
o] ) < oy




- Qe &0 [ o]
. o =
..... ‘ . f fow fasd
) o po 5t 172}
. * = & =
. ol i) # & &3
,Wv cey il - ”m [ax
m : — — o - reet
.- ot nm =5 . muC o
~ O $ 5 O£ T =
o & i~ & = o 3
3 ! o ) o bt
i e =R )} o . &
0 L 5= Ly A =
- = S = £ :
175 - o. o3 ©
i) - = . —
- 4 o = W
- ) 7 ]
ot 3 e} o3
o S font s - (=N
o3 o~ o ot & -
e S o e} & i
! w3 o o e o
.e = 5] o 8 &
il 4 L , 5 o
2] i L o] W
2 = -
= = 28
o 3 = gd
by e il ot
Pt ] 4 o
I = 3 5] s
o= & \ 4
= o &= o Ly
o e ot e [N
Lo e T T+~ . N oo e Sy l [ felt] [
[ i s P 5
- [ _.lmv oo =1
et Coin - et =
72 = 0 %9} - oot
= Kol = i ! ()
e} . e 4 et
. L] mmw o [ ¥ g
d —t e v fo e e
- P = g 8 o 0=
r A wil B 5 . ] >
e o - . =% o
[~ I - o i o3 -~
s [= - < ] - ‘.Mu mw
= R g 7 I,
= o e S !
F g - = o £ g
& - W = A 7 3
b o e = = , o Yo
& s £ E = § &8 @
. » o = , 3 = o3 [
A & o £ = N ) o e =
f o — o &= Yome b ja] St o
= o =1 sl = & ) & 5 -
= & = o & ~ =t =
&N o = S < — . . faxd L it
- S [ [ty ] s 33 o4 7] e v ]
o o - - 51 e o i £ &
- N — . et ! o o L
o & = 1 Bae o D B o o ey
. g v et 3 Lo ' v \ g
by ) [ a B & et - ) o3 )
& 5 ] & 3 s ..nm g £
(= ; - = R - o o e
3 — o oen R o 5 ) o -
[ag] 3 oo ] o 9 o e o
o4 & -2 &y 3 7 i =
! o O B q,m & 3 a3
& e = E BB &




% K [ I e
am = Sl &
...... S
3 o &
~a 1 >
. a o
-
el e
ol & -
o -
— et @3
3 ey
) & )

Keterangan

o) =0
b= [5¢]
, 5 £
fou " - it
o

£ gL o«
E Sh &
“nu ““ o
o~ = o
o o) j
3 ) &
' 9] -
- =]
A -
- -
3 v :
2 it 5
g & =)
fr 6 ]
- .Q
o =
- = -
+ (=) [
17 -
_ 4 . [l
= £ = <4}
= ; @ o
=4 N o St [
B AR o Y.
” o @ ol
o o 4 it .
! w -
T o oo
[} '3 R e
= %‘ mm mm
— @ =g
o [av e
] . kS
has [« —
- < T
172 ] o
s s &
o © o fumt <
- I « & ©
: =
N - [ —tl
Y I & o 92

i
i

i
K
i
i
a
ik d
%

o

7

o
44an p
D

ih

d

i

e

ooy o &

be
1.
cker

D

i

b
r

<
3.
<

-

freen et e S

i




6.3 Tinjauan Ulang metode BOW untuk analisa kebutuhan tenaga keria pada

volume 3 m3.

A
(4]
=
[
S.o
'.,d
®

n perhitungan n di atas ternvata unti
lami  kesulitan  dalam pelaksanaannva di lapangan.

dikarenakan untuk analisa kebutuhan icnaga kerja pada volume 3 m3 pada metode

BOW didapat kenyataan untuk Koefisien masing — masing tingkatan

)

didapat angka yang tidak bulat. Hal ini mengakibatkan permasalahan apabtia dengan

h

volume sebesar 3 m3 di paksakan

2

untuk mendapatkan angka kocfisicn lcnaga kerja vang bulat, maka untuk semua

1 Analisa dasar kebutuhan tenaga kerja berdasarkan analisa BOW untuk

0 12 Kepala tukang
120 Yukang batu




PO

Dikarcnakan koclisien tenaga kerjanva tidak bulat maka datam pclaksanaan di
lapangan see iah-olah ment vsrmk'm dengan ne 100 m3 agar didapat koefisien

vang bulat, maka dnjﬁnas :

120 Tukang batu

d\griq

)
jo)
=

'U

a0

7 56!5‘“;;

{sesual dengar

menghitung harga




":

Analisa dasar kebutuhan tenaga kerja herdasarkan :

volume 3 m” pada pekerjaan bronjong:

0 ()K!} N/’nn(inr L’\p wanyam

) 200 Pen

r~

anvam

2200 Penganvam

75 Mandor Pengist
A500

a BOW untuk

..-»
v
‘f

Kemudian dikatikan dengan upah masing-masing pekeria maka didapat

. 52.800.000.,00

37.800.000.00




75 Mandor Pengisi @ Rp 36.000 00 Rp 270000000
Rp. 94.300.000,00

Rp. 190.680.000,00

denean volume sehesar 3 m3 Lemudian dibagr dengan 1000 . didapat
Rp.190.680.00,00 (sesuai dengan analisa rencana awal) dapat dilihat pada analisa
BOW untuk menghitung harga satuan pekerjaan sesuai kebutuhan mock up (5.1 RN

6.3.3 Analisa dasar kebutuhan tenaga kerja berdasarkan analisa BOW untuk

7 -
volume ! m* pada pekerjaan plesteran :

(.20 Tukang batu

jav]

(.02 Kepala tukang
: [ g

(.40 Pekena



Kemudian dikalikan dengan upah masing-masing pckerja maka didapat -

20 Tukang Batu /@ Rp.26.40000. ..o = Rp. 528.000.00
2 Kepala Tukang R p.35.00000 =Rp. 70000 00

40 Pekeria @ Rp.21.000.00. o

2 Mandor @) Rp 36 .000.00

Rp 1.510.000.00

Dari hasil upah tenaga kerja diatas, untuk memperoleh upah tenaga kerja

dengan volume cebesar 3 m2 kemudian dikali dengan 3/100, didapat : Rp.45.300,00

rencana awall dapat dilihat pada analisa BOW untuk

menghitung harga satuan peker Jaan sesuai kebutuhan mock up (5.13.1)

6.4 Tinjauan Ulang meiode BPJK untuk analisa kebutuhan tenaga keria

pada volume 3 m3.

(Dapat dilihat pada lampiran i4}

6.4.1 Analisa dasar kebutuhan tenaga kerja berdasarkan analisa BPJK untuk

volume S m’ pada pekerjaan batu belah.

1a diatas, untuk memperoleh upah tenaga kerja

214 .560.00

dengan volume sebesar 3 m3 kemudian dikali dengan 3/5, didapat - | Rp.2

(sesuai dengan analisa rencana awal) dapat dilihat pada Lampiran 1.



P1d

6.4.2 Analisa dasar kebutuhan tenaga kerja berdasarkan analisa BPJIK untuk
volume 25 m pada pekerjaan bronjong.

Dari hasti upah tenaga kerja diatas, antuk memperoleh upah tenaga kerja

dengan volume sebesar 1 m3 kemudian dikal dengan 3/25, didapat Rp.196.5360.,00

(scsual dengan analisa rencana awal) dapat dilihat pad da Lampiran

6.4.3 Analisa dasar kebutuhan tenaga kerja berdasarkan analisa RPJK untuk
volume 1000 m’ pada pekerjaan plesteran.
Dari hastl upah tenaga kerja diatas, untuk memperoleh upah tenaga keria

dengan volume sebesar 3 m2 kemudian dikali dengan 3/1000, didapat - Rp.35.640.00

{sesual dengan analisa rencana awal) dapat dilihat pada Lampiran 1.




BAB Vi

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Dari hasil pengujian mock up di lapangan dan kajian analisa harga satuan
pada pekerjaan pasangan batu belah, bronjong dan piesteran maka dapatiah ditarik

kesimpulan schagai berikut:

i Untuk analisa kebutuhan waktu dan metode BOW dan BPIK didapat

kenyataan bahwa. persentase waktu unfu ik menyelesaiakan pekerjaan batu

belah dan plesteran lebih cepat dengan menggunakan metode BOW

dibandingkan dengan metode BPIK, sedangkan dalam pekerjaan bronjong

gpunakan metode BPJK dika renakan anyaman

K]
-
o]
i
o)
e

a.




")
~

lesteran

o

(
b

Dalam penelitian mi
disimpulkan bahwa

pekerjaannya lebih ren

d

BOW 2570 M3,

BPIK ;2,770 M3,

Pemakaian Kawat -

ROW 21778 K

-~

T

{

Pemakaian Batu Broniong

Salo
~
R
—

Ny
sl

joe!
"
s
7
('S
(9]

Y

Pemakaian Semen dan Pasir

ah daripa

BPIK (Semen) : 1,5096 Zak (50 K¢}

BPIK - 24 Kg (Levelansir).

m3.(Sesuai Kebutuhan)

{(Sesuai Kebutuban)

RPIK (Pasiry :0,1035 M3,

da metode BPJK pada semu

o~
o



7.2 Saran

Saran-saran yang dapat diberikan pada kajian ini adalah sebagai berikut:

I

(W]

Analisa BOW lebih cocok / tepat untuk diterapkan pada ketiga pekerjaan
diatas dilihat dari segi waktu selesainya, namun perlu Kajian lanjutan
apabila volume pckerjaannya diperbesar dan faktor penggunaan alat pada
ketiga pekerjaan tersebut diperhitungkan apakah analisa SOW masth tepat
untuk diterapkan.

Kajian lanjutan masih perfu difakukan terhadap taktor-faktor teknis dan
non teknis lainnya vang belum ditinjau seperti jarak lokasi, persiapan
pekeriaan dan karckteristik tenaga kerja maupun sifat-sifat material agar

didapatkan hasil yang lebih akurat dalam analisa tenaga kerja maupun

o=

bahan dan peralatan.
Kajian lanjutan juga diperlukan untuk pekerjaan-pekeriaan yang lainnya
karena pekerjaan konstruksi tidak hanya 3 (tiga) item pekerjaan

(pekerjaan pasangan batu belah, bronjong dan plesteran}.
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Hasil Perhitungan Waktu Pasangan Batu Belah Analisa BOW

Waktu/Jam Volume | Satuan |  BOWI
P 08:30 _0.00 0.00 0 0.0%

<
<
<
s
=3
G
<
<
>
<
f=)

2 09:00 3000 093 m3 30.00 30.9%
3 09:30 3000 0 133 m3 60.00

4 10:00 3000 185 m3 90.00

5 10:30 3000 250 m3 12000 835°

6 11:00 30.00 2.77 m3 15000  924%
7 11:30 30.00 ¢+ 3.00 m3 180.00 | 100.0%

No  Waktwdam Volume Satuan . BOWII

] 13:00 0.00 C0.00 m3 0 0.0%

2 0 1330 3000 | 043 m3 30.00 14.3%
3 14-00 30.00 (.85 m3 60.00 28.3%
4 i4:30 30.00 i32 m3 90.00 44 0%
5 £5:00 30.00 i 98 m3 12000 | 66.0%
6 30.00 265 m3 15000 @ 883%
7 3.00 m3 . 17000 | 100.0%

No  Waktuw/Jam | ' Volume ' Satuan | 'BOW I
i 0800 ~ 0.00 m3 0.0%
2 08:30 30.00 032 m3 3000 . 17.3%
3 09:.00 30.00 P4 0 om3
4 09:30 1.66 @ m3

5 10:00 224 m3

[ E—— i b i i

S { 28 0 m3
7 j 3.00 M3




Hasi Bronjong BOW

No : Keterangan 5 . Satuan
] 1 Rata- rata waktu menganyam .36 menit

g 2 Waktu mengisi BOW | 54 | menit

5 3 Total Waktu 90 | menit

| i

: 1 Sisa waktu {dim 1 hari pekerjaan) 330 menit

i { i

! atau 55 iam

No Keterangan

Rata- rata waktu menganyam 35
2 Waktu mengisi BOW i 60 menit
3 Total Wakiu S6 menit
roA
fO R
No Keterangan Satuan
! .
1 Rata- rata waktu menganyam 36 menit
2 Waktu mengisi BOW I 80 menit
3 Total Wakiu 96 menit
4 Sisa wakiu {dlm 1 hari pekerjaan) 324 menit

0
W
<
o
i
3



Hasil Perhitungan Waktu Plesteran Analisa BOW

Waktu/Jam Luas | Satuan Piesteran
1 8:00 S0 000 om2 0 |

2 9:00 1286 m2 60
3 10:00 60 255 0 m2 120
4 10:22 220 3000 m2 142

No Waktu/Jam fua Satuan :Piesteran i

! 800 | 0 | 0.00 m2 | 0 | 0%

2900 60 159  m2 | 60 53%
3 1000 . 60 2.93 m2 120 98%
4 10:15 15 3.00 | m2 135 100%

No Vaktu/Jam Luas Satuan [ :?iesieran il
2 9:00 60 1.70 m?2 60 57%
3 | i0:00 36 2.60 m2 120 87%
4 10:20 20 3 m2 140 100%




Ham Perhitungan Waktu Paﬂanﬂan Batu Belah Anaiwa BPJK ‘ o
\0 | . Waktu/Jam ‘ 7 Volume Satuan | 0  BPIKI

a1 207

J
<
<
(IF)
o
<
<
2
~J
o
o
-
(8]
e
&
<

-
o

i 0800 B 0.00 j, (.00 poom3 O 00 (.0%
2 0830 | 3000 052 & m3 L3000 17.3%
3 09:00 | 30.00 09 ¢ m3 ! 6000 32.0%
4 09:30 3000 128 0 m3 9000 | 42.7%
(0:00 30.00 1.74 m3 12000 ¢ 58.0%
6 10:30 30.00 2.15 m3 :50.00 CT1T7%
| 274 0 913%
8 1130 3000 3.00 m3 21000 . 100.0%

) Waktu/Jam | Volume Satuan_ _BPJK H

i 13:00 0.00 © 000 0 m3 0 0.0%
2 13:30 30.00 044 m3 | 3000 | 14.7%
3 14:00 3000 0.92 m3 6000  30.7%
4 1430 3000 0 145 m3 | 9000 | 483%
5 1500 3000 188 m3 12000 | 62.7%
6 1530 3000 236 15000 | 78.7%
7 16:00 30.00 2.65 m3 88 3%
g | 16:2¢ 20.00 3.00 m3 1000
- \Enume Satuan ) BP} IH
000 000 ; m3 0 | 00%
30.00 0.42 m3 3000 | 14.0%
30.00 0.87 m3 | 60.00 29.0%
30.00 120 m3 . 90.00 40.0%
5 10:00 30.00 158 m3 | 12000 52.7%
8 1036 30.00 2.22 m3 15000 74.0%
7 1100 30.00 2.68 m3 180.00 89.3%
8 1:35 35.00 3.00 m3 1 21500 1 100.0%



Hasil Bronjong BPJK
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Hasil Perhitungan Waktu Plesteran Analisa BPJK

\0 Waktu/jam " Luas = Satuan | ?Piesteranif

8:00 0000 m2 0 g%
2 9:00 60 080 ¢ m2 60 27%
3 10:00 60 1 1.72 m2 1200 0 37%
4 11:00 60 265 m2 180 88%
5 1145 45300 m2 225 100%
v 3 ; . ! ] [P ] i !
No  Waktu/Jam , Luas | Satuan _ Plesteran IT,
! 800 0 000 + m2 0 0%
2 9:00 60 0.75 m2 60 25%
3 10:00 60 50 m2 . 120 50%
| 100 60 2.25 2 180 75%

)
)

[N g o
(2]
—
==
N
-
[SEES
=
[N
!
£

100%

8
s

No  Waktu/Jam Luas | Satuan | Plesteran HI
- 800 0 000 m2 0 0%
2 9:00 60 0.80 m? 60 27%

3 16:00 60 1.60 m2 120 53%

4 11:00 60 240 m2 180 80%
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Analisa BPJK untuk pekernja.
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Material pasir volume 1.6 m3.
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Sampel beton analisa BOW dan BPIK.
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Proses pencampuran mortar.
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Hasil akhir pekerjaan pasangan batu belah.




Pekersaan pasangan batu belah pada safurn s

Penataan batu pada pekerjaan pasangan batu belah.
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awat vang digunakan pada pekerpan brongong.

Sisa penggunaan kawat pada pekerjaan bronjong.



Hasil penganyaman matras bronjong.



8]

1

1'ers

-
!

e

nada pekernann hronion

inan Tokase

Drest yong

.

2 orun

jaan bronjong.

ker

pe

kerja pada

Analisa pe



(%)
e

Penganvaman Kawat bronjon

ng.

erial bronjo

at

stan m

rjaan pengl

Peke



Kawat bronjong dengan diameter 13 cm.
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